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ABSTRAK

SNrferid.  2!OuO.   Peningkatan   Kemampuan   Mengubah  Cerpen  Mertyadi  lleks
Dlama dengan Pendekatan ltontekstlial pada Siswa Kelas IX - 2  SMP Negeri
JJ"BfasEsar,  dibimbing oleh Muhammad Yunus dan Mas'ud Muhammadiah.

TLi].Lian  penel.rd-an  adalah  untwk mengetahui  peningkatan  kemampuan
mengubah  cerpen  menjadi  teks  drama  dengan  menggunakan  pendekatan
kontekstual pada siswa kelas IX-2 SMP Negeri 35 Makassar.

Penelitian  ini  menggunakan  desain  Penelitian  llndakan  Kelas  (Pho.
Subjek penelitiannya adalah kemampuan menulis teks drama s.Lswa kelas D(-2
SMP Negen. 35 Makassar.  Data dalam penelitian dipero]eh dari instrumen tes
dan   instrumen   nontes.   Instrumen  tes   berupa   tes   menulis  teks   drama,
sedangkan instrumen nontes berupa pedoman observasi. Validitas instrumen
dilakukan   dengan   mengkonsultasikan   in,rfumen   tersebut   kepada   dosen
pembimbing  dan   guru   bahasa   Indonesia   di   seko]ah  yang   bersangkutan.
Analisis  data  tes  dilaltukan  dengan  teknik  kuanttatif.  Secara  umum  siswa
dapat dikatakan sudah mengalami peningkatan dalam peinbelajaran menulis
teks drama jika  nilai  rata-rata  yang  diperoleh  siswa  sudah  memenuhi  batas
ketuntasan  yang  telah  ditentukan.  Siswa  lebih  antusias  dan  bersemangat
dalam    mengikuti    pembelajaran    menulls   teks    drama    sehingga    proses
pembelajaran dapat beljalan dengan lancar.

Berdasarkan  basil  analisis  tes  tersebut,   penulis  menyarankan  agar
dalam    proses    pembelajaran    menulis    teks    drama,    guru    hendaknya
menggunakan   teks   drama   sebagai   model   dalam   pembelajaran   melalui
pendekatan  konteskfual, sehingga dapat memudahkan siswa dalam  menulis
teks drama karena dari  model tersebut sis`ma dapat memahami hal-hal yang
berkaitan  dengan  teks  drama.  Siswa  juga  dapat  melihat  secara  langsung
bentuk teks drama.  Selain  itu,  model tersebut dapat membangkitfan  minat
siswa    untuk   mengikuti    pembelajaran    menLi]is   teks   drama   dan   dapat
memotivasi siswa untuk menulis teks drama yang lebih baik.

Kata Kunci: cerpen, teks drama, pendekatan konteledlal.
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BABI

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Hakikathya  bela].ar bahasa adalah belajar berkomunikasi. OIeh  karena

itu,  pembelajaran  bahasa dlarahkan  untuk meningkatkan  keterampilan siswa

dalam  berkomunikasj  dengan  bahasa  Indonesia  yang  dipelajari  secara  lisan

maupun    tertulis.     Ada     empat    keterampilan     berbahasa    yang     harus

diperhatikan,     ke    empat    keterampilan    tersebut    adalah     keterampilan

menyi.make     berbicara,     membaca,     dan     menulis..     Setiap     keterampilan

mempunyai liubungan yang sangat erat ITarigan, 1986: 1).

Menulis  sebagai  salah  satLi  keterampilan  berbahasa  perlu  mendapat

perhati-an yang sen.us dalam pembela].aran di sekolah.  Pembelajaran  menulis

pun    tidak lepas  dari  keterampilan  menyimak dan  membaca,  dalam  hal  ini

penulis lebih menekankan pada pembela]-aran menulis.

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,  maka  pembelajaran  menulis  harus

lebih  ditingkatkan.  Kemampuan  menu]is sehamusnya  sudah  difeTapkan  sejak

siswa  duduk  di  sekolah  dasar  agar  dapat  dijadikan  sebagai  pondasi  bagi

siswa  dalam  menempuh  jenjang  pendidikan  yang  16bih  tinggi  seperti  SMP

maupun SMA  bahkan sampai pergurvan tinggi. Dengan kemampuan menulis

slswa dapat mengembangkan dan menuangkan gagasan dan pengalamannya



dalam  berbagai  macam  benfuk,  salah  satunya  adalah  cerita  dalam  bentuk

drama.  Da[am  menulis  diperlukan  adanya  suatu  bentuk  ekspresi  gagasan

yang. berkesinambungan   dan   mempunyai    urutan    logis.    Hal    ini   dapat

diwujudkan  dalam  penggunaan  kosa  kata  dan  tata  bahasanya,  sehingga

dapat menggambarkan atau menya].ikan infomasi yang diekspresikan secara

J.elas.

Bahasa  memegang  peranan  yang  sangat  penting  dalam  kehidupan

bermaeyarakat.  Urgensi  bahasa  mencakup segala  bidang  kehidupan,  karena

suatu yang dihayati, diamati, dan dirasakan oleh seseorang dapat dipahami

oleh ofang lain, apabila te[ah diungkapkan dengan bahasa, baik lisan maupun

tulisan.   Salah   safu   keterampilan   berbahasa   yang   harus   dikuasai   da[am

komunikasi adalah kemampuan dalam menuangkan dan mengembangkan ide

dalam  bentuk tulisam  Ide  atau  gagasan  tersebut kemudian  dikembangkan

dalam  bentuk  rangkaian  kalimat.  Hasil  dan.  kegiatan  menulis  adalah  untuk

dibaca  oleh  orang  lain.  Agar  orang  lain  dapat  membaca  tulisan  tersebut

d.funtut adanya bahasa yang mudah dipahami. 0leh karena itu, kemampuan

menulis  tersebut  membutuhkan  perhatian  dan  keseriusan  dari  instrumen

penyelenggara pendidikan, terutama gum dan kurikulum yang mendukung.

Realitas   menunjukkan   bahwa   kemampuan   menu]is   belum   optimal

dikuasai  oleh  siswa,  bahkan  mahasiswa.  Mereka  kebanyakan  menganggap



bahwa  menulis  bukan  sesuatu  yang  mudah  untuk  dilakukan.  Menulis  juga

dianggap sebagai suatu  kegiatan yang  membosankan. 0]eh karena itu, periu

kiranya  guru   mencari  dan  menerapkan  pendekatan  yang  sesuai  dalalam

upaya  untuk  meningkatkan  kemampuan  menulis  siswa.  Penelitian  tentang

kemampuan   menulis   telah   banyak  dilakukan,   baik  kemampuan   menulis

naraff,   deskripff,   dan   angumentatif.   Pene]itian   dalam   lia]   kemampuan

menulis  teks  drama  masih  terbatas.  OIeh  karena  itu,  peneliti  menganggap

perlu untuk melakukan penelitian kemampuan menulis teks drama.  Penelitian

ini  diberi ].udul  "  Peningkatan  Kemampuan  Mengubah  terpen  Menjadi Teks

Drama  dengan  Menggunakan  Pendekatan  Kontekstual  pada  Siswa  kelas  IX

SMPN 35 Makassar".

Ildak  sedikit  siswa  yang  mengalami   hambatan  dalam  penguasaan

kemampuan    menulis.    Kenyataan    ini    dapat    dilihat    dari     pelaksanaan

pembelajaran  menulis  bahasa  Indonesia  di  SMP  Negeri  35  Makassar  yang

berorientasi  pada tcon.  dan  pengetahuan,  sehingga  keterampilan  berbahasa

khiisusnya menulis kilrang mendapat perhatian.

I(emampuan  menu]is  bukanlah  sesuatu  yang  dapat dial.arkan  melalui

uraian    atau    penjelasan    semata-mata.    Siswa   tidak   akan    memperoleh

keterampilan  menulis hanya  dengan duduk,  menyi.mak keterangan  guru dan

mencatat   apa   yang   didengar.   Pembela].aran   menulis  dapat  berhasil  jika



4

dilakukan dengan melatih  kemampuan siswa  untuk.membuat sebuah tulisan

dengan  mengamati  objek  secara  langsung.  Dengan  demikian,  kemampuan

siswa dalam menulis ]ebih banyak diperoleh dart pengalaman yang berulang-

ulang  melalui  latihan.  Metode  pembelajaran  yang  membuat  kondisi  siswa

menjadi  pasif.  Mereka  tidak melakukan  kegiatan  sehingga  membuat pikiran

mereka  tidak  bekerja  karena  tidak  ada  stimulus  yang  dapat  memberikan

gambaran  tentang  materi  yang  sedang  disampaikan  terutama  materi  yang

berhubungan dengan menulis teks drama.

Kemampuan    menulis   teks   drama    merupakan    kemampuan   yang

penyajiannya  logis dan  objektif sesuai  dengan  benda, sjtuasi  keadaan yang

diamati.  0leh  karena  itu,  pengamatan  secara  langsung  pada  objek  yang

dijadikan  sebagai  bahan  tu]isan  merupakan  salah  satu  metnde yang  dapat

digunakan dalam menyilsun sebuah teks drama.

Dan.  hasil  pengamatan  temyata  banyak  siswa  yang  menge[uh  jika

kegiatan  belajar  sampai  pada  pokok  pembelajaran  menulis,  apalagi  yang

berhubungan  dengan  kegiatan  menulis  teks  drama.   Dengan   memberikan

contoh  cerpen  kemuadian  dijadikan  teks  drama  kepada  siswa  diharapken

siswa   dapat   memiliki   gambaran   te.ntang   teks   drama   sehingga   mampu

merangsang sis`^ra untuk menu]is sebuah teks drama yang sesuai.



Kompetensi   dasar  menulis  teks  drama  I.uga   telah   diajarkan  tetapi

masih mengalami beragam hambatan. Hal ini sesuai dengan keterangan yang

diperoleh dari  guru  bidang studi  bahasa  indonesia yang  menyatakan bahwa

siswa .be[um mampu menulis drama secara produktif, siswa maul menulls teks

drama  jika  mendapat  tugas  dan.  guru,  dimana  tema  drama  yang  hendak

dibuat  sudah  difentukan  oleh  guru.   Dalam   rangka   mencapai   kompetensi

dasar  menulis  teks  drama  yang   memuaskan,   maka   penulis   menerapkan

pendekata n kontekstual.

Pembela].aran    dengan    pendekatan    kontetchial   diharapkan   dapat

meningkatkan  kemampuan  menulis  teks  drama  siswa  SMPN  35  Makassar.

Dengan menggunakan  pendekatan kontekstua[, siswa akan lebih aktif dalam

. pembelajaran menulis tots drama karena dalam pembelajaran tersebut siswa

akan diperlihatkan sebuah cerpen yanga akan dijadikan teks drama.  Dengan

menggunakan cerpen sebagai model dalam pembelajaran menulis teks drama

diharapkan dapat membawa perubahan yang positif tchadap perilaku-siswa.

Siswa menjadi lebih berminat dan termotivasi untuk menciptakan teks drama

yang  [ebih  baik.  Sis\^ra  pL]n  merasa  senang  untuk  mengikuti  pembelajaran

menulis teks drama  karena  siswa  memj!iki  gambaran  mengenai  teks drama

dan   hal-hal  yang   berka.hen  dengan  teks  drama  melalui   model  tersebut.



Dengan  demikian   siswa   menjadi   lebih  aktif  dan   pembela].aran   pun   dapat

berjalan dengan lancar.

8.   Rumtlsan Masalah

Berdasarkan   uraian  latar  belakang   masalah  di  atas,  maka  masalah

penelitian  ini  yaitu   bagaimana   peningkafan   kemampuan   sisv\ra   kelas  D(-2

SMPN  35  Makassar  dalam  mengubah  cerpen  menjadi  teks  drama  dengan

menggunakan pendekatan kontekstiial?

C.  Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  kemampuan  siswa  kelas

IX-2 SMPN 35 Makassar dalam mengubah cerpen menjadi teks drama dengan

pendekatan kontekstual.

D.  Manfaat penelitian

Dalam   penelitian   ini   diharapkan   memberikan   manfaat   yang   hards

dicapai yaitu:

1.    Manfaat secara teoretis

Secara   teoritis   dapat   memberikan   masukan   pengetahuan   tentang

pengembangan tcori  pembelajaran menulis teks drama melalui pembelajaran

dengan pendekatan kontekstual.

-E#Ei[i
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1.   Manfaat secara praktis

a.    Bagi siswa

Dapat  meningkatkan   aktifitas   membaca  menulis  drama   dan   dapat

meningkatkan prestasi belajar mengubah cerpen menjadi teks drama.

b.    Bagi guru

Meningkatkan      kemampuan      guru      dalam      merancang      model

pembelajaran    dengan    menggunakan    pendekatan    kontekstua[,    sehingga

pembelajaran akan lebih efektif , kreatif dan efisien sesuai konteks siswa.

c.    Bagi seko]ah

Hasil  penelitian tindakan  kelas  ini  dapat memberikan  masukan  posltif

dan   menjadi   a]tematif  .model   pembelajaran   Bahasa   Indonesia   sehingga

mampu   meningkatfan   kua]itas   sekolah   sebagai   lembaga   pendidikan   di

masyarakat.
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TINIAUAN PUSTAKA

A.  Ifaj-lan Teoretis

Pada bagian ini akan pembahasan mengenai teori   menulis teks drama

yaitu sebagai berikut

1.  Aspek keterampilan berbahasa

Tujuan  akhir suatu  pengajaran  bahasa  ialah  agar para  siswa terampil

dalam berbahasa.  Keterampilan berbahasa mencakup:

a.    Kcterampilan menyimak

Menyimak adalah  mendengar secara  khusus dan tapusat pada objek

yang      disimak.       Keterampilan      menyimak       merupakan       keterampilan

mendengarkan   sesuatu  yang  didengar  dengan  t`[juan  untuk  mengetahui

malona  dari  apa  yang  didengar.  Tarigan  (1985:19)  menyimak  adalah  suatu

proses   kegiatan    mendengarkan   lambang-lambang    lisan   dengan    penuh

perhatian,   pemahaman,   apresiasj,  serta   interprestasi,   urfu.k  memperolch

informasi,  menangkap  isi,  serta  memahami  makna  komunikasi  yang  telah

disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Tarigan (1986)

menyimak   dapat   dikatakan   mencakup   mendengar,   mendengarkan   dan

disertai     usaha     pemahaman.     Pada     peristiwa     menyimak    ada     unsur

kesengajaan,  direncanakan  dan disertai  dengan  penuh  perhatian  dan  minat.

8
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Dalam   kegiatan   menyimak,  seseorang   harus   mendengarkan   pembicaraan

dengan seriils atau  membutuhkan  membutuhkan  keseriusan  agar apa  yang

didengar dapat diketahui dengan baik, sesuai kondisi teisebut. Pada kegiatan

mendengar, mungkin si pendengar tidak memahami apa yang didengar. Pada

kegiatan  mendengarkan  sudah  ada  unsur kesengajaan,  tefapi  belum  diikuti

unsur  pemahaman  karena 4in  belum  menjadj  tujuan.  Kegiatan  menyimak

mencakup mendengar, mendengarkan, dan disertai  usaha  untuk memahami

bahan   simakan.   0leh   karena   itu,   dalam   kegiatan   menyimak  ada   unsur

kesengajaan,   perhatian   dan   pemahaman  yang   merupakan   unsur  utama

dalam  setiap  pen.stiwa  menyimak.  Penilaiannya  pun  se[alu  terdapat  dalam

peristiwa menyimak bahkan melebihi unsur perhatian.

b.   Keterampilan berbicara   ,.

keterampilan  berbjcara  ini  merupakan  aspek  keterampi[an  berbahasa

yang   kedua   yang   dimiliki   oleh   manusia   yang   bersifat   produktif      yaitu

bagaimana   seseorang   memproduksikan   suatu   u].aran   yang   tepat   untuk

menyampaikan ide atau keinginan kepada orang lain.  Mukti  (Asdam 2009:1)

berbicara itu adaTah kemampLian seseorang untuk mengucapkan bunyi-bunyi

yang diekspresikan untuk menyatakan atau menyampaikan  pikiran, gagasan

dan perasaan secara lengkap kepad? orang lain.
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Asdam  (2009:3)  berbicara  memupakan  suatu  potensi  manusia  yang

dibawa  sejak  lahir.  Meskipun  demikian,  potensi  berbicara  itu  tetap  harus

dibina,.  dikembangkan,   dilatih,   dan   dibiasakan.   Tanpa   disertai   kegiatan

pembiasaan,  latihan,  dan  pembinaan,  maka  manusia  pasti  tetap  menga]ami

tantangan da]am berkomunikasi secara lisan.

Dari   beberapa   pendapat  di   atas,   maka  dapat  disimpulkan   bah\^ra

kegiatan   berblcara   ada]ah  kemampuan  seseorang   berkomunikasi   dengan

mengucapkan   ujaran   secara   dengan   tujuan   untuk   menyampaikan   ide,

pendapat, atau gagasan kepada orang lain.

c.    Keterampilan membaca

Seperti yang diketahui, membaca merupakan kemampuan dasar yang

harLJs dimiliki seseorang yang sangat berguna  bagi kehidLlpan. Suatu  proses

yang  menuntut agar kelompok lch  yang  merupakan  suatu  kesatuan  akan

terlihat   dalam   suatu   pandangan   sekilas   agar   makna   kata-kata   secara

individual  akan  dapat diketahui.  Kalau  hal  ini  tidak terpenuhi,  maka  pesan

yang tersurat dan tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan  proses

membaca itu tidak teriaksana dengan baik.

• Periunya  bimbingan  membaca  disebabkan  karena  membaca  bukanlah

keterampilan   yang   langsung   ditransfer   begitu   sa].a,   juga   tidak   hanya

diferapkan pada salah satu sfudi khusus, tetapi membaca adalah menyangkut
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kemampuan  mengiterpretasi  bayak hal  dari  pengalaman  tertentu  (Saifullah,

2011:22).

d.   Keterampilan menulis

Menulis tldak hanya  membuat safu  ka]imat atau  hanya  beberapa  hal

yang  tidak berhubtjngan,  tetapi  menghasilkan  serangkaian  hal teratur yang

berhubungan  satu  dengan  yang  lain  dan  dalam  gaya  tertentu.  Rangkaian

kalimat itu bisa pendek, mungk]n hanya dua atau tiga kalimat, tetapi kalimat

itu  diletakkan secara  teratur;dan  berhubungan satr  dengan yang  lain,  dan

membentuk kesafuan yang masuk akal.

Menurut Nurgiantoro  (1988:  273)  menyatakan  bahwa  menulis adalah

akij\ifes aktif produldi yaitu akmas menghasilkan bahasa.  Kamus Lengkap

Bahasa  Indonesia  men].elaskan  bahwa  kata  menul.is  berasal  dari  kata  tulis.

Tulis  adalah  ada  huruf  (angka  dan  sebagainya)  yang  dibuat  (digurat  dan

sebagainya)  dengan   pena   (pensil,   cfty  dan   sebagainya).   Menulis  adalah

membuat  hunif,  angka  ,  dan  sebagainya  dengan  pena,  pensil,  cat,  dan

sebagainya me]ahirkan  pikiran atau perasaan seperti mengarang,   membuat

surat,    dan    sebagainya    dengan    tu]isan.    Selanjuthya    menulis    adalah

menuangkan  gagasan,  pendapat,  perasaan,  keinginan,  dan  kemauan,  serta

informasi  ke  dalam  tulisan  dan  kemudian "mengin-mkannya"  kepada  orang

lain (Syafiie,1998 :45).
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Slamet   (2008:   72)   sendin.   mengemukakan   pendapathya   tentang

menulis   yaitu    kegiatan   yang    memerlukan    kemampuan    yang    bersifat

kompleks.  Menillis  adalah  suatu  bentuk  berpikir,  tetapi I.ustru  berpikir  bagi

membaca tertentu dan.bagj walctu tertentu. Sa]ah satu tL]gas terpenting sang

penulis  adalah  menguasai  pn.nsip-prinsip  menulis  dan  berpikir  yang  akan

dapat meno]ongnya mencapai maksud dan tujuannya. Yang paling penting di

antara pn.nsip-pn.nsip yang dimaksudkan itu adalah penemuan, susunan, dan

gaya.  Secara  singkat  bela]-ar  menulis  adalah  belajar  berpikir  dengan  cara

tertentu   (Angelo,   1980:5).   Jadi,   kegiatan   menulis   ini   ].uga   merupakan

kegiatan atau keterampjlan yang bersjfat produktif dengan keta lain dengan

menulis  dapat  menyampaikan  pesan  atau  informasi  secara  terfulis  kepada

lawan bicara.

2.  Cerpeh

Cerpen   atau   sering  dikenal   dengan   cerita   pendek,   sudah   banyak

dikenal  oleli  masyarakat  umum,  cerita  pendek  ini  banyak  macamnya  baik

berupa dongeng maupun cen.ta{erita  nasa lalu`yang s.rfftya mengandung

kisah       tunggal       yang       menceritakan       suafu       peristiwa       tertentu.

Ceha  pendek atau  sen-ng  disingkat Sebagai cerpen menunlt  kamus  adalah

suatu   bentuk prosa   naratiffiktif.   Cerita   pendek   cenderung   padat   dan

langsung pada tujuannya dibaridingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang,
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seperti novella (dalam   pengerd.an   modem)  dan novel.   Karena   singkathya,

cerita{erita    pendek   yang    sulces    mengandalkan    teknik-teknik   sastra

seperti tokoh,  plot, tema, bahasa dan insight secara  lebih  luas dibandingkan

dengan   fiksi   yang   lebih   panjang.   Ceritanya   bisa   dalam   berbagai  jenis.

Nugroho  Notosusanto  (1984:   176)  cerpen  merupakan  salah  satu  bentiik

prosa moderen selain roman, novel, dan novelet.

Ciri{iri potok cerpen   menurut Jabrohim (1994:165) ialah:

1)        Ceritafiksi;

2)        Berfuiknya singkatdan padat;

3)        ceritanya terpusat pada suatu pen.stwa/ insiden/ konflik pokok;

4)        Jumlah dan pengembangan pelaku terbatas;

5)        Keseluruhan cerita memberikan suatu efek atau kesan tunggal.

Menunlt pendapat Sumarjo dan Saini (1997 : 36) sebagai berikut.

1)        Ceritanyapendek;

2)         Bersifet rekaan (fiction) ;

3)        Bersifetnaraff

4)         Memiliki kesantunggal.



3.  Unsur dan sthllhlr Drama
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a.   Pengertian Drama

Drama adalah  karya  sastra  yang  ditulis  dalam  bentuk  dialog  dengan

maksud   diperfun].ukkan   oleh   aktor.   Pementasan   naskah   drama   dikenal

dengan   istilah feafer. Dapat  dikatafan   bahwa  drama   berupa   cerita  yang

diperagakan  para  pemain  di  panggung.  Selanjtithya,  da]am  pengertian  kita

sekarang, yang dlmaksud drama adalah cerita yang diperagakan di panggung

berdasarkan  maskah.   Pada   iimilmnya,   drama  mempunyai  dua   arti,  ya.rfu

drama    dalam    arti    luas    dan    drama    dalam    arti    sempit.    Dalam    arti

luas, pengertian  drama adalah  semua  bentuk  tontonan  yang  mengandung

cerita     yang     diperfunjukkan     di     depan     orang   .banyak.     Dalam     arti

sempit, pengertian  drama adalah   kisah   hidup  manusia  da[am   masyarakat

yang diproyeksikan ke atas panggung.

b.   HakikatTeks Drama

Menurut    Ferdinan    Brunetiere    dan    Barthazar    Verhagen    (dalam

Hasanudin,  1996:2) drama adalah  kesenian yang melukiskan sifat dan  sikap

manusia   dan   harus   melahirkan   kehendak   manusia   dengan   acb.z7n. dan

perilaku. Sedangkan pengertian drama menLirut MouLton (Hasanudin, 1996:2)



15

adalah  hidup  yang  dilukiskan  dengan  gerak,   drama  adalah   menyaksikan

kehidupan mantisia yang diekspresikan secara langsung.

Dan.  beberapa  pengertian  drama  yang  telah   diungkapkan   di  atas

mencerminkan  bahwa  drama  adalah  sebuah  karya  yang  lebjh  menon].olkan

dimensi  seni  lakonnya  saja.  Padahal  meskipun  drama  ditulis  dengan  tujuan

untwk  dipentaskan,  tidak  berarti  bahwa  semila  karya  drama  yang  ditulis

pengarang haruslah dipentaskan. Tanpa dipentaskan Sekalipun, karya drama

dapat dipahami,  dimengerti,  dan  dinikmati.  Menurut Walnyo  drama  berasal

dari  bahasa Yunani  "dyaoma/ yang  berarti  berbuat,  belaku,  bert.I.ndak, atau

bereaksi,  Drama  berarti  perbuatan, tindakan  atau  acz7o». Sedangkan drama

naskah  dapat  diberi  batasan  sebagai  salah  satu  genre  sastra  yang  ditulis

dalam  bentuk  dialog  yang  dadasarkan  atas  konflik  batin  dan  mempunyai

kemungkinan  untuk  dipentaskan.  Dasar teks  drama  adalah  konflik  manusia

yang digali dari kehidupan.

Dalam      kegiatan      sehan.-hari      ada      pertengkaran,      kesedihan,

perselingkuhan,  kebahagiaan,  kematian  dan  lain-lain.  Seorang  penulis  akan

menulis    kisah    percintaan,    sengketa,    dan    lain-lain.    Penuangan    tiruan

kehidupan tersebut diberi wama o]eh  penulisnya.  Dunia yang ditampi]kan di

depan   pembaca   bukan   dunia   primer,   tetapi   dunia   sekunder.   Alchlalisasi

terhadap peri5tiwa dunia  menjadi pen.stiwa  imajiner tersebut seratus persen
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menjadi   hak  pengarang.   Sisi   mana  yang  dominan   terlihat  dalam   lakon,

difentukan   oleh   bagaimana   pengarang   memandang    kehidupan.    I(onflik

manusia biasanya muncul akibat dart adanya pertentangan antara tokoh yang

satu dengan yang  ]ainnya.  Dengan  pertikain  .rfu tercjpta[ah  dyamafa.c acgron.

Daya   pikat   sebuah   teks   drama   ditentukan   o]eh   dramBb.c   acb'on   ini.

Perkembangan  dyz]mad.c. aczrz7n  dari  awal  sampai  akhir,  merLlpakan  factor

yang   paling   penting   untuk  membangun  sebuah   cerita.   Unsur  kreatifitas

pengarang  terlihat  dari  kemahiran  pengarang  menjalin  konflik,  menjawab

konflik dengan  5«ypm.5€, dan  memberikah kebaruan dalam jawaban itu, Jika

terjadi   hal  yang  demjkian,   maka  teks  drama  tersebut  memiliki  susjE)ey75g

(tegangan)  yang  menambah  daya  pikat  dalam  sebuah  te'ks  drama.  Untuk

memahami teks drama secara lengkap dan ten.nci, maka struktur drama akan

di].elaskan   di   sini.   Unsur-unsur   Strulctur   itu   saling   menjalin   membentuk.

kesatuan dan saling terikat satu dengan yang lain.

Menurut  Aminuddin  dan  Roekhan  unsilr-unsur  yang  terdapat  dalam

sebuah teks drama adalah:

1.   Penokohan dan Perwatakan

Unsur utama  da[am  karya  drama  adalah  pelaku.  Dalam  cerita  pelaku

berfungsi  untuk  (1)  menggambarkan  perl.stiwa  melalui  lakuan,  dialog,  dan

monolog,  (2)  menampilkan  gagasan  penulis  naskah  secara  tidak  langsung,
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(3)  membentuk rangkaian  cerita  sejalan  dengan  peristiwa yang  ditampilkan,

dan  (4)  menggambarkan tema atau  ide dasar yang  ingin dipaparkan  penulis

naskah  melalui  cerita  yang  d.fampilkan.  Fungsi  tersebut dapat  memberikan

gambaran bahwa untuk memahami peristiwa, gagasan pengarang,  rangkaian

cerita,  dan  tema.   Dalam  suatu  naskah  drama,   maupun  karya   pementas

drama teriebih  dahulu  memahami  lakuan,  dialog,  monolog,  pikjran,  suasana

batin, dan hal lain yang berhubungan dengan pelaku.

Berdasarkan  fungsi  di  atas,   pelaku  dapat  dibedakan  antara   pelaku

utama  dan  pelaku  tambahan.  Pe]aku  yang  menjadi  sumber  dan  berperan

utama  dalam  setiap  peristiwa,  berperan  utama  dalam  membentuk  cerita,

mempunyai peranan penting dalam mewujudkan tema disebut pe/aAzt tdrma.

Sebaliknya  pelaku yang  hanya  berfungsi  sebagai  pembantu  atau  pendukung

kehadiran pelaku utama disebut pe/BAz7 famdatan.

Agar pelaku yang d.hampilkan dapat memberikan efek yang nyata atau

hidup    dan    menarik    periu    diadafan    karakterisasi.    Salah    satu    bentuk

karakterisasi    yang    dilakukan    adalah     dengan    memberikan    gambaran

penampi[an     dan     gambaran    perwatakan     kepada     para     pelaku     yang

d.fampilkannya.   Penggambaran   pelaku   tersebut   dapat   dilakukan   melalui

penggambaran   pikiran,  sikap,  suasana   batin,   perilaku,  cara   berhubungan

dengan  orang   lain,  dialog,  monolog   komentar  atau   penjelasan   langsung.
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Selain   .rfu   pelaku  juga   dapat   digambarkan   melalui   pembicaraan,   sikap,

maupun  pandangan  pelaku  lain  terhadap  yang  dijadikan  sebagai  sasaran

pemahaman.  Dan.  sinilah  para  pembaca  dapat  merasakan  adanya  pelaku

yang memberi kesan menyenangkan dan tidak menyenangkan.

2,   Latar cerita

Termasuk  dalam  latar  cerita  adalali  latar  berupa  peristiwa,  benda,

objek,  suasana,  mailpun  sjtuasi  tertentil.  Se]ain  berfungsi. untuk  membuat

cerita  menjadi  [ebih  tampak  hidup,  latar  drama  juga  dapat  dimanfaatfan   j

untuk menggambarkan gagasan tertentu secara tidal( langsung.  Latar cerita

juga  bisa  berupa  lingkungan  kehidupan  sosial  masyarakat  dan  lingkungan

sosial  budaya.  Letar tersebut tidak dapat difentukan  berdasarkan gambaran

secara  fisik tetapi  mesti  ditatsirkan  oleh  pembaca  atau  penonton.  Dengan

demikian,  penatsiran  tersebut  bisa  d.rfentukan  berdasarkan  dialek  penutur,

alih  kode  yang  di]akukan  para  pelaku,  maupiin  berbagai  pemik  kehidupan

sosial  budaya  yang  ditampilkan.  Pemahaman  latar  sosial  budaya  bisa  jLlga

didasarkan   pada  basil  hubungan  antara  latar  fisik,   latar  walchi,   maupun

unsur-unsur lain dalam drama.

3.   Te.rna cerita

Tema  merupakan  ide dasar yang  me]andasi  pemaparan  suatu  cerita.

Tema  mestj  dibedakan  dengan  nilai  moral  atau  amanat] Tema merubakan    .
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suatu gagasan pokok atau ide pikiran tentang suatu hal, salah satunya dalam

membuat suatu fulisan.  Di  setiap  tulisan  pastilah  mempunyai  sebuah tema,

karena dalam sebiiah penulisan dian].urkan harus memikirkan tema apa yang

akan  dibuat.  Dalam  menulis cerpen,  puisi,  novel,  karys  tLJ]is,  dan  berbagai

macam  jenis  tulisan  haruslah  memiliki  sebuah  tema.  Jadi  jika  diandaikan

seperti sebuah  rumah, tema adalah fondasinya. Tema juga  hal yang  paling

utama dilihat oleh para pembaca sebuah tulisan. Jika temanya menariky maka

akan memberikan nilai lebjh pada tulisan tersebut.

4.   PenggLinaan Gaya Bahasa

Sebagaimana   dalam   puisi,   karya   drama  juga   menggunakan   gaya

bahasa dalam  penerapannya.  Penggunaan gaya bariasa tersebut antara lain

difungsikan untuk (1) memaparkan gagasan secara lebih hidup dan menarik,

(2)  menggambarkan   suasana   lebih   hidup  dan   menan.ky   (3)   menekankan

suatu gagasan, dan (4) untuk menyampaikan gagasan secara tidak langsung.

Mesk).pun ada  beberapa  kesamaan  dengan  penggunaan gaya bahasa dalam

puisj    maupun    karya    drama    pada    iimumnya,   dalam    drama   terdapat

penggunaan    gaya    bahasa   yang    sulit   digunakan    dalam    puisj    karena

penggunaan  gaya  bahasa  tersebut  berka.hah  dengan  penggambaran  suatu

cerita  keseluruhan.  Gaya  bahasa  yang  dimaksud  adalah  gaya  bahasa  ironi

ya'rfu  penggunaan  gaya  bahasa  untuk menyampaiken  gagasan  secara tidak
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langsung   melalui   pemaduan   antara   penggunaan   bahasa,   penggambaran

pen.stiwa, dan penyampaian cerita.

5.   Rangkaian cerita

Penentuan  rangkaian  cerita  da]am  drama  berbagai  macam.  Apabila

ditentukan  berdasarkan  cerita  berbentilk  roman  misa]nya,  rangkaian  cerita

•   tersebut  dapat  digambarkan  melalui  tahap-tahap;   perkenalan,  komplikasi,

konfliky  klimaks,  antl.klimaks,  dan  penyelesaian.  Unsur-unsur dan  rangkaian

cerita   tersebut   tidak   selalu   beriaku   dalam   setiap   cerita   drama.   untuk

menyL]sLinnya pun pembaca  harus menggambarkan ulang berbagai pen.stiwa

yang  termuat  dalam  cerita  yang  dibacanya.   Untuk  menyilsun  gambaran

pen.stiwa  tersebut  sehingga   membentuk  sebuah   plot,   pembaca   mungkin

menggarapnya berdasarkan urutan wathi maupun urutan sebab akibat.

Adapun    detail    fahapan    cerita    da[am    setiap    bagiannya    dapat

digambarkan sebagai berikut:

Awal :-Paparan (eipcrj:ffi.o»/.. penj-elasan/perkenalan awa]

-Rangsangan /ancfflt7jD: muncu]nya peristiwa awal

rfeawatan (n.5Ty7g acz7ow/. munculnya benin konflik/komplikasi

Tengah : -Konflik.@nflM.c/

-Kouwiitfrn (komplikasi)

-Klimaks/AVx-mats/
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Akhir:    -Peleraian     .

Penyelesaian

Plot  merupakan jalinan  cerita  atau  kerangka  dart  awal  hingga  akhir

yang  merupakan jalinan  konflik antara  dua  tokoh yang  berlawanan.  Konflik

itu  berkembang  karena  kontediksi  para  pe[aku.  Konflik  itu  semak]n  lama

semakin  meningkat untuk kemudian  mencapai titik klimaks.  Setelah  klimaks

lakon akan menu].u penyelesaian.

Berdasarkan  beberapa  batasan  tcori  yang  telah  dikemukakan  oleh

beberapa  ah]i  di  atas tersebut,  peneliti  sety-u  dengan  batasan  teori  yang

telah   diungkapkan   oleh  Aminuddin   dan   Roekhan  sebagai   rujukan   da[am

penulisan  skripsi   ini.  Setiap  teori  yang  te[ah  dikemukakan  tersebut  pasti

memiliki  kelemahan  dan  kelebihan  masing-masing.  Adapun  kelemahan  dan

kelebihan teor.I. yang telah dikemukakan  oleh Aminuddin dan Roekhan, yaitu

kelebihannya   teori   tersebut   mengemukakan   tentang   unsur-unsur   yang

terdapat  di   da]am   sebuah  teks  drama.   Teon.   ini   lebih   mengarah   pada

penjelasan  mengenai  pemahaman  tentang  fungsi  yang  terdapat  di  dalam

unsur-unsur  sebuah  teks  drama.  Dengan  mengetahui  unsur-unsur  drama

tersebut seorang penulis dapat membuat drama dengan imajinasinya sendiri

karena seorang  penulis telah  memilki gambaran tentang  hal-hal yang  harms

diperhatikan   di   da[am  sebuah  teks   drama.   Sedangkan   kelemahan   yang
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terdapat didalam teori tersebut mungkin drama yang akan dihasilkan  kurang

dapat memberikan efek yang  nyata sesuai dengan situasi dan  kondisi yang

diceritakan.     Berdasarfan     simpulan     tersebut     penillis    memilih     untuk

menggunakan teon. yang dikemilkakan o[eh Aminuddin dan Roekhan  karena

dengan menggunakan teori tersebut sebagai rujukan dalam penuljsan skripsi

ini,  diharapkan  teks  drama  yang  afan  dihasilkan  oleh  siswa  sesuai  dengan

situasi  dan  kondisi  yang  nyata  sehingga  teks  drama  tersebut  selain  dapat

dipentaskan juga dapat dinikmati oleh pembaca.

c.    IGidahTeks Drama

Apabila  menyebut  istilah  drama,  maka  kita  berhadapan  dengan  dua

kemungkinan, ya.rfu drama naskah dan drama  pentas.  Keduanya  bersumber

pada drama naskah.

Drama    berarti    perbuatan,   t-I-ndakan    atau    acz7o»,   Drama    nasfah

merupakan  salah  satu. genre  sastra  yang  disejajarkan  dengan   pLiisi  dan

prosa.  Drama  naskah  dapat  diben.  batasan  sebagai  salah  safu jenis  karya

sastra  yang  ditulis  dalam  bentuk dialog  yang  didasarkan  atas  lconflik  batin

dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan (Waluyo, 2001:2).

Drama  naskah  disebut juga  sasha  lal(on.  Sebagai  salah  satu  genre

sastra, drama naskah dibengun oleh Sfukfur fisik (kebahasaan) dan struktur

batin  (semantik dan  makna). WujLid fisik sebuah  naskah  ada]ah  dialog  atau
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ragam   tutur.   Ragam   tuti]r   itu   adalah   ragam   sasba.   OIeh   karena   itu,

bahasanya dan maknanya tunduk pada konfensi sastra yang menurut Teeuw

meliputi hal-hal berikiit ini:.

a)   Teks  sastra  memiliki  unsur  atau  struktur  batin   atau   +.nfem  5trriczzAre

re/ad.on   yang    sebagian-bagiannya    sa]ing    menentukan    dan    saling

berkaitan.

b)   Naskah  sasha ji[ga  memiliki  struld]ir  luar atau  exzi€m Sat/cft/re rna/z34.op

yang ten.kat oleh bahasa pengarangnya.

c)   Sistem. sastra  juga   merupakan   model   dunia   sekunder  yang   sangat

komp[eks dan bersusun-susun.

Selanjuthya, Teeuw juga menyebutkan tiga ciri khas karya sastra yaitil

a)   Teks  sastra  merupakan  keseluruhan  yang  tertutup  yang   batasannya

ditentukan dengan ltebulatan makna.

b)   Dalam    teks   sastra    ungkapan    .rfu    sendiri    penting,    diberi    makna,

disemantiskan segala aspeknya.

c)    Da[am   memberi   makna   .rfu   di   satu   pihak   karya   sastra   terkait   o]eh

konvensi   tetapi   di   lain    pihak   menyimpang    dari    konvensi    dengan

.    pembaharuan,antara mites dengan  kontra  mitos ITeeuw dalam Wa[uyo,

2001:7).
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Dalam  penyusunan naskah, pembabakan plot ifu biasanya diwu].udkan

dalam  babak dan  adegan.  Perbedaan  babak berarti  perbedaan  sett-I-ng,  baik

berarti waktii, tempat, maupun ruang. Perbedaan itu cLikup baralasan karena

setting    berubah   secara   fundamental.    Babak-babak   itu   dibagi    men].adi

beberapa  adegan.  Pergantian adegan yang  satu dengan yang  lain  mungkin

karena masuknya tokoh lain da]am pentas, kejadian dalam \^ralchi yang sama,

tetapi  peristiwannya  lain,  ataupun  karena  kelanjutan  satu  peristiwa  yang

tidak memerlukan pergantian setting (Walnyo, 2001:12).

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpu]kan  bahwa dalam penulisan

teke drama  liarus  memperhatikan  kaidah teks drama yang  meliputi:  1) teks

drama disajikan dalam bentuk babak dan adegan, 2) ada kemungkinan untuk

dipentaskan dalam teks drama yang disa].ikan.

d.   MenulisTeks Drama

Menurut Tarigan (1982:21), menulis adalah melukiskan lambang grafik

yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami dan dapat dibaca

oleh orang  lain sehingga  orang tersebut dapat membaca  lambang-lambang

grafik .rfu dengan jelas.

Drama    menurut    Ferdinan    Brunetiere    dan    Balthazar    Verhagen

(Hasanudin,   1996:2)   adalah   kesenian   yang   melukiskan   sifat   dan   sikap

manusia   dan   harus   me[ahirkan   kehendak   manusia   dengan   action   dan
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perilaku. Sedangkan pengertian drama menurut Moulton (Hasanudin, 1996:2)

adalah   hidup  yang  dilukiskan  dengan  gerak,   drama   adalah   menyaksikan

kehidupan manusia yag diekspresikan secara [angsung.

Menurut  Jabrohim   (2003:   122),   penulisan  teks  drama   merupakan

suatu proses yang utuh, yang  mempunyai  keseluruhan. Ada berbagai  aspek

yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam menulis sebuah teks drama yaitu

1)  penciptaan   latar  (cycaffi.»g  setzry7£/,  2)   penciptaan  tokoh  yang   hidup

(froshing out characteh,5) perrdpkfrHn fahi«k:wlf INfflNk (working with  konflik),

4) penulisan adegan.

Uraiannya adalah sebagai ben.kut:

a.   Penciptaan latar /cma&-mg sEffy7jzJ

Lingkungan  fisik  tempat  penulis  drama   menempatkan  aksi   /acfa.z7n/

para  tokoh  ciptaannya  disebut  sfffi.»g.  Biasanya  para  penulis  drama  yang

sudah berpengalaman sen.ngkali menggLlnakan suatu lingkungan yang alctual

(nyata) yaitu dengan observasi sebagai dasar sett].ng drama yang akan difulis

dengan  memodifikasi  hasjl  observasi  agar  menjadi  sEffi.mg yang  paling  baik

ilntLik sebuah  drama.  Karena  dengan  observasi  tchadap  lingkungan  yang

aktual  menyediakan  begitu  banyak  detail  yang  bemanfaat  untuk  penulis

drama  sendin-,    bahkan  juga  dapat  menyuburkan  imaji  penulis  dalam  arti
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bukan  hanya  diimpikan  semata.  Inspirasi  untuk  menyusun  setting  berada

dalam  drama  itu  sendin.  ya.rfu  peniilis  dapat  menemukan  indikasi-indikasi

setting   dalam   serangkaian   dialog   para   tokoh,   dalam   konflik-konfliky   dan

elemen-elemen lain yang ada dalam drama itu sendiri.

b.   Penciptaan tokoh yang hidup /7jEsrfux.ng outcharacfer/

Deskripsi tokoh  utama  dalam  drama  biasanya  ditLilis seperti  des]fozjsy.

seffi.»g.   Penulis   drama   melukjskannya   sen'ngkas   dan   setepat   mungkin.

Informasi yang  biasa temasuk di dalamnya ya.rfu (1)  Nai7ia tokoh;  (2)  Usia

tokoh;  (3)  Deskripsi tokoh secukupnya;  (4}  Hubungan tokoh  utama dengan

tokoh-tokoh lainnya. Para penulis drama mendasarfan karakter tokoh drama

mereka pada orangorang yang dikenal secara akrab. Mereka menggunakan

orangrorang  yang  secara  nyata  ada  di  tengah-tengah  masyarakat  sebagai

model   yang   merefa   sediakan   segi-segi   permukaan   karakter  tokoh   dan

menggali wawasan  kehidupan yang tidak hanya tersedia jika mereka  hanya

bergantung pada semata-mata pada imajinasi.

Meskipun    aspek   itu    sederhana    tapi    sangat    membantu    dalam

membangun  karakter  tckoh  karena  aspek  tersebLlt  dapat  memperlihatkan

kepribadian  tokoh  tentang  bagaimana  ia  mengenakan  pakaian,  apa  yang

disandang tokoh dan bagaimana ia menyandangnya.
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c.    Penciptaan konflik-konflik /ward-y7g "ffl Aon#M.*/

Dalam konf]ik seorang tokoh menginginkan sesuatii, sedangkan tokoh

yang  lain  berusaha  mencegah  keinginan  itu.  Definisi  konflik adalah seorang

tokoh  ingin  (mempunyai  motivasi)  mencapai  tujuan  (goal)  tertentu,  tetapi

seorang (sesuatu)  men.ntangi  (mencegah)  keberhasilan tokoh pertama tadi.

Jika  motivasi tokoh  pertama tadi  cukup kLiat,  maka tokoh .rfu berusaha  kuat

mengatasi   n.ntangan-rintangan   itu   dengan   taktik-taktik   agar   ia   berliasil

mencapai fujuannya.

d.   Penulisan adegan

Seorang  penulis drama  yang  sudah  berpengalaman  sebelum  menulis

adegan  lengkap  dengan  dialog,  tedebih  dahulu  memetakan  konflik  berupa

naratif  yang  belum  ada  dialognya.  Adegan  ditulis  sebagai  sebuah  cerita.

Dengan    menghidupkan   tokoh-totoh    tertentu    dengan    mengembangkan   .

karaktemya dan  menempatkan tokoh-t6koh  pada sett].ng  kchidupan  mereka

serta  menemukan  sifuasi-situasi  yang  bisa  menimbulkan  konfliky  kemudian

d.rfuangfan  ke da]am  skenan.o  dasar berupa  sebuah  adegan  pendek,  maka

penulisan sebuah drama sebagian sudah terselesaikan.

Berdasarkan  beberapa  batasan  tcori  yang  telah  dikemuka.kan  oleh

beberapa ahli di atas tersebut, dalam hal  ini penulis setu].u dengan  batasan

tcori yang telah diungkapkan o]eh Jabrohim sebagai ritjukan dalam penulisan
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skripsi   ini.   Setiap   teori   yang   telah   dikemukakan   tersebut   pasti   memliki

kelemahan  dan  kelebihan  masing-masing.  Kelebihan yang  terdapat di  dalam

teori  yang  dikemukakan  oleh  Jabrohim  yaitu  teori  tersebut  mengemukakan

tentang  cara  menulis  teks  drama  dengan  memperhatikan  beberapa  aspek

yang  dapat  dijadikan  sebagai  dasar  dalam  penulisan  sebuah  teks  drama

seperti:   penciptaan  latar  /c7ca4.»g  seffinjD,  penciptaan  tokoh  yang  hidup

(freshing  out  character),  peridpham  knNdiNk  (working   with   konflik),  dryn

penulisan adegan.  Di dalam teori tersebut ada beberapa aspek yang menurut

Jabrohim, sebelum seorang penil]is memulai mena.ptakan sebuah teks drama

teriebih dahulu  mengadakan observasi terhadap tenipat yang akan dijadikan

sebagai  setting  dalam  drama  tersebut agar dapat mengasilkan  karya  drama

sesuai  dengan  s.rfuasi  yang  akan  diceritakan.  Beg.rfu  juga  dengan  krakter

tokoh  yang  akan  diciptakan,  seorang  penulis  biasanya   mengamati  orang-

orang  yang  ada  disekjtamya  sebagai  model  untuk  memperoleh  gambaran

karalder seorang tokoh yang  nyata dengan  menggali wawasan dari  masing-

masing tokoh tersebul  Dengan demikian,  berdasarkan   teori  ini  drama yang

akan   dihasilkan   oleh   scorang   penulis   dapat   membangkitkan   daya   imaji

pembaca   seolahrolah   pembaca   dapat   menikmati   drama   tersebut   seperti

berada    di    dalam    kchidupan    yang    nyata    atau    dapat   teori    ini    lebih

mengemukakan  tentang  cara  atau  penerapan  dalam  menulis  sebuah  teks
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drama dan tcori. ini dapat di].adikan sebagai landasan ketika kita akan menulis

sebilah  teks  drama.  Sedangkan  kelemahan  yang  terdapat  di  dalam  tcori

tersebut  ya.fro   untuk   menciptakan   sebuah   teks   drama,   seorang   penulis

membufuhkan  wakfu  yang  cukup  lama  karena  penulis  harus  benar-benar

mengamati beberapa aspek dasar secara langsung.

4.  Pendekatan Kontekstilal

a,   Pengertian pendekatan kontekstual

Elaine   8.   Johnson   (Rusman   2010:187)   mengatakan   pembelajaran

kontekstual  adalah  sebuah  sistem yang  merangsang  otak untuk menyusun

pola-pola     yang      mewujudkan     makna.      Nurdin     (Rusman     2010:189)

pembelajaran konteksti]al  merupakan  konsep belajar yang dapat membantu

guru  menga-rtfan  materi  yang  diajarkan  dengan  situasi  nyata  siswa  dan

mendorong  siswa   membuat  hubungan  antara   pengetahuan  yang   dimiliki

dengan  penerapannya  dalam  kehidL]pan  mereka  sebagai  anggota  keluarga

dan maeyarakat.

Pendekatan pembelajaran menunit Aceng Ruhendi Saiful]ah (2003:68)

adalah   sebagai   akij\/itas   guru   dalam   memilih    kegiatan   pembela].aran.

Pendckatan  pembela].aran  sebagai  penjelas  dan  juga  mempermudah  guru

memberikan   pelayanan    belajar   dan   ]-uga    mempermudah   siswa    untuk

memahami  maten.  ajar yang  disampaikan guru  dengan  memelihara suasana
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pembelajaran yang menyenangkan.  Pendefatan kontekstual dapat membuat

variasi dalam  pembelajaran dan hasil  belajar yang diharapkan dapat dicapai.

Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku harus menggunakan pendekatan

tertentil, artinya memilih  pendekatan  disesuaikan  dengan  kebutuhan  materi

ajar   yang    dituangkan    dalam    perencanaan    pembela].aran.    Pendekatan

pembelajaran  yang  sen.ng  d.ipakai  o[eh  para  guru  antara  lain:  pendekatan

konsep dan proses, pendekatan deduktif dan indiiktif pendekatan ekspositori

dan heuristik, pendekatan kecerdasan dan pendekatan konstekfual.

Jonhson   (2007:67)   menyatakan   bahwa   pendekatan   pembelajaran

konsteketual  atau  CTl. /CZz»feict+a/  7cachx."g ant/ team/y7jz)  adalah  sebuah

proses  pendidikan yang  menolong  para  siswa  me]ihat makna  dalam  materi

akademik dengan  kontets dalam  kehidupan sehan.an  mereka, ya.rfu  konteks

keadaan  pribadi,  sosial,  dan  budaya   mereka.   Untuk  mencapai  tujuan  ini

sistem    tersebut    meljpdi    delapan    komponen    berikut:    (1)    meribuat

keterkaitan-keterka-rtan   yang   bemakna,   (2)   me[akukan   pekep.aan   yang

berarti,  (3)  melakukan  pekerjaan  yang  diafur  sendin.,  (4)  melakukan  kerja

sama, (5) berfikir kritis dan lceatif, (6) membantu individu untuk tumbuh dan

berkembang, (7)  mencapai standar yang tinggi,  (8) menggunakan  penilaian

autentik.
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Pendekatan  kontektual  atau Canfe)rfera/  rcarfubo  ay]d fcam/y7g, Wina

(2005: 109) menjelasfan, suatu pendekatan  pembelajaran yang  menekankan

kepada  proses  keteriibatan  siswa  secara  penuh  untuk  dapat  menemukan

materi  yang  dipelajari  dan  menghubungkannya  dengan  situasi   kehidupan

nyata   sehingga   mendorong   siswa   untuk   dapat   menerapkannya   dalam

kehidupan    mereka.   Terdapat   lima   karakten.stik   penting   dalam    proses

pembela].aran yang menggunakan pendekatan kontekstual yaitu :

1,   Dalam     pendekatan     kontekstual     pembelajaran     merupakan     proses

pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (acz7lffl.»g rfuowled7e).

2.   Pembelajaran yang konteketual adalah belajar dalam rangka memperoleh

dan menambah pengetahuan barn (aapz/x.„."g A77oi4t/"dpe).

3.   Pemahaman           pengetahuan /«ndByszandx.ng           A77orm/ed7eJ, artinya

pengetahuan yang diperoleh bukan  untuk dihafal tapi  untuk diyakini  dan

dipahami.

4.   Mempraktekkan    pengetahuan    dan    pengalaman    tersebut    (afLflty.»g

A77om/E¥717e), artinya  pengetahuan  dan  pengalaman yang diperoleh  harus

dapat diaplikaslkan da[am kehidupan siswa,  seliingga tampak perubalian

.  prilaku siswa.

5.   Melakukan      reflekei      (reflRE.»g      who"riedpB)      terhadap      shategi

pengembangan pengetahuan.



32

Setiap bagian pendekatan kontekstual atau CTL yang berbeda ini akan

memben'kan  sumbangan  dalam  menolong  siswa  memahami  tugas  sekolah.

Secara bersama-sam.a mereka membentLik suatu sistem yang memungkinkan

para siswa me]ihat makna di dalamnya, dan mengingat materi akademik.

VVIna     (2005:125)     menjelaskan     beberapa     hal     penting     dalam

pembelajaran melalui pendekatan kontek5tual atau CTL sebagai berikut:

(1)    Cll. adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas  siswa

secara penuh, baik fisik maupun mental.

(2)     CTL  memandang  bahwa  belaj.ar  bukan  mengliafal  akan  tetapi  porses

•-           pengalamandalam kehidupan nyata.

(3)       Kelas  dalam  pembelajaran  CTL,  bukan  sebagai  tempat  memperoleh

informasi, akan tetapj sebagi tempat iintuk mengujj data basil temuan

mereka dilapangan.

(4)       Materi  pe[ajaran  ditemukan  oleh sisvva  sendiri  bukan  basil  pemberian

orang lain.

b.    I(omponen pendekatan kontekstual

Menurut Depdiknas unti]k penerapannya, pendekatan kontektual (CTL.)

memiliki   t`[juah   kom.ponen   utama,   yafro   konsfroldivisme /com!5tr^czin-g777),

menemukan ¢n4u/y%j, bertanya (Oue5Zro"77j), masyarakat belajar {4cam/y]g
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fc}mw4nftyo,  pemodelan /moJz3/x77jz),  refleksi (reflan.on), dan  penilaian yang

sebenamya (Afffiey7ffio. Adapaun tujuh komponen tersebut sebagai berikut:

1)   Konstrulctivisme (cawhczin.sin)

Konfuktivisme  merLipakan  landasan  berpik].r  CTL,  yang  menekankan

bahwa   belajar  tidak  hanya   sekedar   menghafal,   mengingat  pengetahuan

tetapi  merupakan suatu  proses bela]-ar menga].ar dimana siswa  sendiri  aktif

secara  mental  membangLin  pengetahuannya,  yang  dilandasi  oleh  struktur

pengetahuan yang dimilikinya.

2)  Menemukan (Jmquxtn

Menemilkan   merupakan   bagaian   inti   dari   kegiatan   pembela].aran

berhasis  kontekstual  Karena  pengetahuan  dan  keterampi[an yang  diperoleh

siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperanglct fakta-falfa tetapi hasjl

dari  menemukan  sendiri.  Kegiatan  menemukan /A.ngu/y%/ merupakan  sebuah

siklus   yang   terdiri   dari   observasi /a4se/led.on),   bertanya   (qz/esb.zJ»/y7jz),

mengajukan   dugaan   (AIAP"ofe5x.9,    pengumpu]an   data   (data   gathen.ng),

peny.I.mpulan(comc/I+5/Om).

Ib  Be!rfeinya (Questioning)

Pengetahuan  yang  dimiliki  seseorang  se]alu  dimulai  daii   bertanya.

Bertanya   merupakan   sbategi   utama   pembelajaan   berbasis   kontelchJal.
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Kegiatan  bertanya   berguna   untuk  :   1)   menggali   infomasi,   2)   menggali

pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon  kepada siswa, 4)  mengetahui

se]-auh   nana   keingintahuan   siswa,   5)   mengetahui   hal-hal   yang   sudah

diketahui siswa,  6)  memfokuskan  perhatian  pada sesuatu yang dikehendaki

guru,  7)  membangkitkan  lebih  banyak lagi  pertanyaan  dari  siswa,  8)  untuk

menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

4)   Masyarakat Belajar (£cam/y7g Communrtyo

Kon5ep masyarakat be[a]-ar menyarankan hasil pembe]ajaran dipero]eh

dari hasil keijasama dari orang lain. Hasil belajar diperolah dari 5:rfuan."g antar

teman,   antar   kelompok,   dan   antar   yang   tabu   ke   yang   belum   tabu.

Masyarakat belajar tefiadi  apabila  ada  komunikasi  dua  arah,  dua  kelompok

atau lebih yang teriibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar.

5)   Pemodelan (AflrdEI/M."g)

Pemode[an      pada      dasamya     membahasakan     yang     dipikj.rkan,

mendemonstrasi  bagaimana guru  menginginkan  siswanya  untuk belajar dan

melakufan   apa   yang   guru   inginkan   agar   siswanya   melakLikan.    Dalam

pembe]ajaran   konteksti]al,   guril   bukan  satu-satunya. model,   Model   dapat

dirancang dengan, melibatkan siswa dan I.uga mendatangkan dan- lLJar.
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6)   Refleksi (AeJ7RE.on/

Refleksi  merupakan  cara  berpikir atau  respon tentang  apa yang  baru

dipelajari  atau  berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan  masa

la]u.  Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan walthi sejenak agar

siswa me[akukan refleksi yang berupa pemyataan langsung tentang apa yang

diperoleh hari itu.

7)   Penilaian yang sebenamya /Arfuy7fi.cAsses5mey7f/

Penilaian    adalah   proses.  pengumpulan   berbagai   data   yang    bisa  j

memberi    gambaran    mengenai    perkembangan    belajar    siswa.     Dalam

pembelajaran  berbasis  CTL,  gambaran  perkembangan  bela].ar  siswa  perlu

diketahiii guru agar bisa  memastikan  bahwa  sisma mengalami pembelajaran

yang  benar.  Fokus  penilaian  ada[ah  pada  penye[esaian  tugas yang  relevan

dan kontekstual serta penilaian dilakukan terhadap proses maupun hasil.

c.    Langkah-Iangkah penerapan pendekatan kontekstual

Pendekatan  C"  dalam  kelas  cukup  mudah  penerapannya.  Secara

gap.s besar,  ]angkah-]angkah  pembelajaran  dengan pendekatan  CTL sebagai

berikut ini.
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1,         Kembangkan   pemikiran   bahwa   anak  akan   belajar  lebih   bermakna

dengan cara bekerja sendin., dan  mengkonstruksi sendiri  pengetahuan

dan keterampilan barunya.

2.         Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3.         kembangkan sifat ingin tabu siswa dengan bertanya.

4.         Ciptakan masyarakat belajar.

5.         Hadirfan model sebagai contoh pembelajaran.

6.         Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7.         Lakukan penilaian yang sebenamya dengan berbagai cara.

d.   Kelebihan dan kekurangan pendekatan kontekstual

1.    Kelebihan

a)         Pembelajaran  menjadi  lebih  be'rmakna  dan  riil.  Artinya  siswa  d.rfuntLlt

untuk   dapat   menagkap   hjbungan   antara   pengalaman   be]ajar   di

seko]ah   dengan   kehidupan   nyata.   Hal   ini   sangat   penting,   sebab

dengan    dapat    mengorelasjkan    maten.    yang    difemukan    dengan

kehidupan  nyata,  bukan  saja  bagi  sis`^ra  materi  ifu  akan  berfungsi

secara fungsiona], akan tchpi materi yang dipela].ari.nya akan tertanam

erat dalam memon. siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
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b)        Pembelajaran  lebih  produktif  dan  mampu  menumbuhkan  penguatan

konsep  kepada  siswa   karena  metode  pembelajaran  Cll.  menganut

aliran    konstrukifvisme,    dimana.   seorang    siswa    d.rfuntun    untuk

menemukan    pengetahuannya    sendiri.    Melalui    landasan    filosofis

konstruktivisme  siswa  diharapkan  belajar melalui  "mengalami"  bukan

"menghafal".

2)         Kelemahan

a)        Guru  lebih  intensif  dalam  membimbing.  Karena  dalam  metode  GIL.

Guru tidak lagi  berperan  sebagai  pusat informasi. Tugas guru  adalah

mengelola  ke]as  sebagai   sebuah  tirri  yang   bekerja   bersama   untuk

menemukan   pengetahuan  dan   ketrampilan  yang   baru   bagi   siswa.

Siswa    dipandang    sebagai    individu    yang    sedang     berkembang.

Kemampuan    be]ajar    seseorang    akan    dipengaruhi    oleh    tingkat

perkembangan  dan  keluasan  pengalaman  yang  dimilikinya.  Dengan
-

demikian,  peran  guru  bukanlah  sebagai  instrulchlr atau  " penguasa  "

yang  memaksa  kehendak  melainkan  guru  adalah  pembimbing  siswa

agar merefa dapat belaj.ar sesuai dengan tahap perkembangannya.

b)        Guru  memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk menemukan atau

menerapkan   sendiri    ideride   dan    mengajak   siswa   agar   dengan

menyadari dan  dengan  sadar menggunakan  strategithtegi  mereka



38

sendiri   untuk   belajar.   Namun   dalam   konteks   ini   tentunya   guru

memeriukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar

tiljuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diferapkan semula.

8.  Kerangka Pikir

Aspek   menyimaky   aspek   berbicara,   aspek   membaca,   dan   aspek

menulis  merupakan  empat aspek yang  diajarkan  di  SMP.  Ke  empat  aspek

tersebut  saling  berkaitan .antara  aspek  yang  satu  dengan  aspek  lainnya.

Peneliti   mengamati   mengenai   kegiatan   menulis  siswa  yaitil> menulis  teks

drama   dengan    pendekatan   konteksual.    Setelah   melakukan   analisis   di

lapangan   maka   akan  diperoleh  suatu  temuan  yang   menentukan  tingkat

keberhasi[an siswa dalam menulis'teks drama.



KERANGKA PIKIR

Keterangan:

: ||dak dite]iti

:  Diteliti
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BAD Ill

METODE PENELIIIAN

A,  Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis  penelitian  ini  termasuk  jenis  Penelid.an  llndakan  Kelas  (PTlo

yang akan nana objek penelitian dilaksanakan SMP Negen. 35 Makassar yang

terletak  di  Jalan  Telegraf  Utama,   No.1,   Kompleks  Pemumahan  Telkomas,

Makassar.

a.  Subjek Penelitian

Yang  menjadi  subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  IX-2,

siswa   kelas   E(-II   beriumlah   32.   Siswa   perempuan   berjLJmlah   25   orang

sedangkan siswa laki-Iakj beriumlah 7 orang.

C.  Aspek-aspek yang Diselidikj

Dalam  penelitian  ini   ada t].ga faktor yang diselidiki yafty faktor input,

faktor proses, dan faktor output.

1.   Faktor input

Pada   faktor   ini  'guru   memberikan   sapaan   pada   siswa   sebelum

memasuki   pela].aran   inti   dengan   cara   menanyakan   keadaan   siswa   dan

mengabsen, setelah itu guru mengulang kembali pela].aran yang sebelumnya

40
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dilakukan  pada  siklus I. Akan tetapi  pada tindakan sjklus H ini  p€neliti  lebih

memfokuskan  pada masalah.  Dalam siklus 11 ini  peneliti menampilkan  model

yang  beli]pa  teks  drama,  dan  guru  menugasi  siswa  untuk  meyusun  teks

drama   dengan   memperhatikan   kesalahan   yang   pemah   dilakukan   siswa

sebelumnya. Sebelum pembela].aran  berakhlr guru  memberitahukan  manfaat

yang diperoleh dan. kegiatan menuli teks drama kepada siswa.

3)   Observasi

Dalam  siklus  11  ini   peneliti  juga   mengamati  segala   perilaku   siswa

se[ama mengikuti pembela]-aran. Apakah siswa lebih aktif dan antusias dalam

mengikuti    pembela].aran    tersebut.    Dengan    begitr    peneliti    mengetahui

peningkatan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks drama.

Tes kemampuan menulis teks drama diobservasi di luar jam pelajaran bahasa

Indonesia,  peneliti  berharap pada  siklus  11  inj  ada  peningkatan  kemampuan

dan perubahan perilaku belajar siswa dalam menulis teks drama.

4)  Refleksi

Pada  siklus  11  ini   peneliti   menganalisis  hasil  pengamatan  terhadap

kinerja siswa. Ana]isa  kineq.a siswa  ini  meliputi  sejauh nana siswa  aktif dan

anfusias dalam  mengikuti  keg.hen  menulis teks drama. Setelah  menganalisis

siklus 11 selesai peneliti kemudian membandingkan hasil siklus I dengan siklus
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11. Dengan demikian, permasalahan peningkatan kemampuan dan perubahan

perilaku belajar siswa dalam menulis teks drama dapat diketahui.

EE  Teknik Pengumpulan Data

Sa]ah  satu  kegiafan   penting  dalam  penelitian  adalah   pengumpulan

data yang diperlilkan,  karena  hasilnya  sangat menentukan  untuk pene]itian.

Penelitian ini menggunakan observasi dan teknik tes.

1.   Observasi

Pedoman   observasi    memuat   segala   tingkah    ]aku   sis`^ra   selama

pembe]a]-aran  menulis  teks  drama  dengan  pendekatan  kontekstual.  Adapun

aspek yang  diamati  yaitu  1)  antusias  siswa  dalam  mengikuti  pembelajaran

menulis  teks   drama   dengan   pendekatan   konteitstual,   2)   respon   siswa

memben.kan pertanyaan sete[ah materi dije]askan, 3) respon siswa pada saat

menja\^rab  pertanyaan  yang  diberikan  o[eh  guru  ,  4)  antusias  sjswa  dalam

menanggapi pertanyaan atau pemyataan dari teman dan guru.

2.   Teknjktes

Data  dalam  penelitian  ini  diperoleh  dengan  menggunakan  tes  yang

di[akukan sebanyak dua kali. Tes ini dijadikan sebagai to]ak ukur peningkatan

keberhasilan   siswa    dalam    menu]is   teks    drama    setelah    pembe]a].aran
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dilakukan.  Tes  menulis teks  drama  ini  berupa  lembar tugas  berisi  perintah

kepada siswa untuk menulis teks drama.

Tabe' 1
Skor Penilaian

NO Aspek Penilaian Skor Maksimal

1' Kelengkapan   aspek  formal   teks   draina 20
(judul, dialog, babak, prolog)

2. Kesesuaian teks drama denqan cerpen 20
3. Penqciunaan EYD da]am tulisan 20
4. Kreamas dalam menulis 20
5. Ke[engkapan     unsur     insth.nsik     (tema, 20

alur,tokoh, perwatakan, Iatar, amanat)

Jumlah '100

Tabel 2
tspek yang Dinilai

NO Aspek Penilaian Skor Kriteria Kategori

1. Kelengkapan              aspek 16-2011-156-101-5 Jika terdapat Cukup balkBaikCukupKurangbaik
formal  teks drama  0.udul, empat aspek fomal
dialog, babak,' prolog) teks drama.Jikaterdapat tiga  .aspekformalteksdrama.Jikaterdapatduaaspekfomalteksdrama.Jikaterdapatsatuaspekformalteksdrama.
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2. Kesesuain teks drama 16-2011-156-101-5 Jika teks drama Sangat baikBaikCukupKurangbaik
dengan  cerpen sesuai dengan isicerpendancerpenterangkumsemuadalamnaskahdrama.Jikateksdramacukupsesuajnamuncerpenkuranglengkapdalamteksdrama.Jikateksdramakurangsesuaidenganisicerpendanacerpenkuranglengkapdalamteksdrama.JikatidakadakesesuaianteksdramadenganCerpen.

3. Kreamas penulisan 1612011-156-101-5 Jika sangat mampi)mengembangkanCerpen.JikamampumengembangkanCerpen.JikaoukupmampumengembangkanCerpen.Jikakurangmampumengembangkancerpen. Sangat baikBaikCukupKurang
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4. Penggunaan EYD 16-2011-156-101-5 Jika terdapat 1-5kesalahandalamkaidahEYD.Jikaterdapat6-10kesalahanda[amkaidahEYD.,Jikaterdapatlebihdari10-15kesalahahdalamkaidahEYD.Jikaterdapatlebihdari15keselahandalamkaidahEYD. Sangat baikBaikCukupKurang

5. Kelengkapan unsur 16-2011-156-101-5 Jika memuat Sangat baikBaikCukupKurang
inch.nsic drama (tema, semua unsur
amanat, tokoh, alur, Iatar, intrinsik drama.Jikamemuatenamunsurjntrinsikdrama.Jikamemuatempatunsurintrinsidrama.Jikamemuatduaunsurintr].nsikdrama.
sudut pandang, gaya
bahasa)

Berdasarkan  pedoman  penilaian  di  atas,  peneliti  dapat  mengetahui

basil tes menulis teks drama. Tes akan di[akukan satu kalj dalam setiap sjk]us

yang  di[aksanakan  pada akhir pembelajaran.  Apabi[a  hasil teks drama  siswa
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diadakan tindakan siklusll. Siswa yang memperoleh hasil sangat baik adalah

I

siswa  yang  mendapat  skor85-100  siswa  yang  memperoleh  hasil  yang  baik

adalah  siswa  yang  mendapat)-umlah  skor  antara  75  sampai  84  siswa  yang

memperoleh  basil  cukup  adalahsiswa  yang  mendapat  skor  antara  65-74,

sedangkan    siswa    yang    memperoleh    hasilkurang    ada[ah    siswa    yang

memperoleh skor 0 sampai 64

Tabel 3

Kategori Penilaian Menu[is Teks Drama

NO Kategori                 , Skor
1.

•     Sanqatbaik                   I
85-100

2. Balk 75-85
3. Cukup 65-74
4. Kuranq 0-64

I:.   Teknik Analisis Data

Teknik kuantitatif digunakan  untuk menganalisis data dalam  penelitian

inididasarkan  pada  hasil  tes  yang  dilakukan  sebanyak  dua  kali  yaitu  pada

akhirsiklus  I  dan  akhir  siklus  11.  Adapun 'langkah  penghitungannya  adalah

dengan  mengh-rfung  skor yang  diperoleh  siswa,  menghitung  skor  kumulatif

dari seluruh aspek, menghitung skor rata-rata, menghitung nilai, menghitung

ni[ai   rata-rata,   dan   menghitung   ni]ai   persentase   dengan   rumus   sebagai

berikut:

If
1
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SK
SP=    -xl00%

R)

Ketera ngan :                                                             \

SP : Skor Persentase

SK : Skor Kumulatif
I

R : Jumlah Responden

Adapun tingkat penguasaan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel4
fingkat Penguasaan Siswa

NO INTERVAL TINGKAT PENGUASAAN

1 80 - 100 Tuntas
2 0-79 lldak tuntas

Apabila skor siswa memperoleh ni(ai 280, maka pembelajaran tersebut sudah

tuntasakan    tetapi     pembela].aran     dianggap     belum    tuntas    ]-ika     siswa

memperoleh nilai S80..
V

G.   Indikator Kineria
I

Dalam   penelitian   ini   yang   akan   dilihat   indikator   kine[janya   adalah

siswa.Agar dapal  mencapai  ukuran  tingkat  keberhasilan  belajar siswa  yaitu

penelitian  harus  menggunakan  nilai  rata~yang  digunakan.  Ya.rfu  dengan  care

membuat KKM yang diakui oleh sekolah.  KKM280 secara  k]asikal,  sedangkan

indikator keberhasilan siswa yaitu 85% yahg dilihat dari aktivitas siswa dalam
I

mengikutipembelajaran menulis teks drama dengan pendekatankontekstual.
<
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I+ASIL PENELrTIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil penelitian

Berdasarkan  data  penelitian,  maka  dapat  dideskripsikan  dan  diurai

secara  n.nd  basil  penelitian  dengan  menggunakan  pendekatan  kontekstual

dalam  meningkatfan  kemampuan  mengubah  cerpen  menjadi  teks  drama

pada  siswa  kelas  IX-2  SMP  Negeri  35  Makassar.   PenyaLiiannya   berfujuan

untuk  mengetahuai  peningkatan  siswa  kelas  E{-2  SMP  Negeri  35  Makassar

dalam mengubah suatu cerpen menjadi sebuah teks atau naskah drama yang

dapat diketahui melalui analisis di lapangan.      ,

Prosedur  penelitjan  ini  dapat  digambarkan  secara  rinci  dalam  dua

siklus ya.rfu siklus I dan siklus 11. Thap siklus terdin. dan. empat tahapan   ya.fu

tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap reflekei.

Pada bagian ini akan  membahas mengenai  basil   yang diperoleh setelah

melakL]kan  penelitian  pada  siklus  I  dan  siklLs  H,  maka  dapat  diuraikan

sebagai her.I.kut;

1E   Hasi] dan Tindakan sik]us I

Penel.rtfan sik[us I dilaksanakan dalam empat tahap yaifu perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan ref[ekei diurai sebagai berikut:

52
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a,  Perencanaan

Siklus    1    merupakan   tindakan    awal \  dalam   penelitian    ini.    Pada
\

perencariaan   sjk]us    1,    peneliti    mempersi?pkan    rencana    pe]aksanaan

pembelajaran  sebagai  pedoman  atau  aouan'  untuk  melaksanakan  proses

pembelajaTan.     Pene]iti     merencanakan     tihdakan     berdasarkan     tujuan

penelitian, sebab pene]id. bertindak sebagai gdru pada saat kegiatan belajar

beTlangsung.

Perencanaan    pembe]ajaran    pada   siklus    1    memfokuskan    pada
I

pengungkapan  pikiran  dan  perasaan  melalui \kegiatan  menulis kreatif teks
I

drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca} dengan  cara  mengident.rfil(asi
)

pokok  cerita  dalam  cerpen   dan  menjelaskan  langkah-Iangkah   penulisan
I

cerpen   yang   akah   diubah   menjadi   teks   drama.   Hal   jni   dimaksudkan
I

memberikan  I(emudahan  kepada  sjswa  untuK  membuat suatu  tel(s  drama

sesuai dengan cerpen yang ada dengan memeltiatikan kelengkapan formal
1

teks   drama   yang   meliput.I.   judul,   dialog,   babak,   dan   prolog.   Adanya

kesesuaian teks drama dengan cerpen, meningkatkan kreativhas siswa yang

memenuhi  kelengkapan  unsur-unsur  intrinsik |drama  sesuai  dengan  kaidah
'
I

Ejaan yang Disempumakan (EYD).

b.  Pelaksanaan                                              ,

Tahap  perencanaan  dilaksanakan  pada hari  Sabtu, tanggal  08  Maret
1

2014 pukul 10.30 WIT dengan waktu 3 x 40 n\enit pada jam pela].aran ke4,
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ke-5, dan  ke6.  Kegiatan diawali dengan mengondisikan kelas pada situasi

belajar yang kondusif dan dilanjutkan dengan apersepsi.

Tahap pelaksanaan siklus 1 yaitu:

1)    Kegiatan pendahuluan

Guru    membuka    peTtemuan    dengan    mengucapfan`   salam    dan

mempeTkenalkan dirt kepada peserta djdiknya. Menanyakan kesiapan siswa

menerima  pe[ajaran  dan  Ti]engecek  kehadiran  siswa.  Sebelum  pelajaran

dimulai,  teriebih  dahulu  guru' memberitahul(an  Standar  Kompetensi  (SK),

Kombetensi  Dasar  (KD),  jndikator  pembelajaran,  dan  tui.uan  pembelajaran

yang ingin dicapai yal(ni mengubah cerpen menjadi teks drama ,  Selanjutnya

guru   mengadakan   tanya   jawab   tentang   materi   yang   sudah   dipe]ajari

sebelumnya mengenaj cerpen dan drama.

2)    Kegiatan lnti

Guru menj.elaskan tentang maten. yang akan dibahas yaitu mengenai

pengertian   cerpen   dan   drama,   menjelaskan   langkah-Iangkah   penulisan

drama,    dan    rinsur-    un.sup   drama.    Setelah    mambeTikan    materi,    guru

memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  beTtanya  mengenai  maten.

yang  belum  difehami,  selanjuthya  guru  mengajukan  beberapa  peTtanyaan

I(epada  siswa  yang  berka-rtan  dengan  materi  yang  te[ah  dipelajari  untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa menerima pe]ajaran.
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Sesi  Tanya  jawab   selesai   ,   peneliti   membagikan   cerpen   secara

individu   dan   memberikan   walchi   selama   10   menit   kepada   siswa   untuk

membaca cerpen tersebut. Setelah siswa membaca dan memahami cerpen.

Setelah  membaca,  peneliti  memberikan  tugas    yaitu  menulis  teks  drama

berdasaTkan  ceipen  yang  telah  dibaca  dengan  waktu .90  menit.  Selama

kegiatan teTsebut beriangsung, peneliti mendatangi siswa satu persatu untuk

mengetahui apakah masih ada yang be]um difahami dan mendapat kesulitan

dalam   menulis  teks  drama.   Setelah   rfu,   pekeriaan   siswa  dikumpul   dan

diperiksa oleh peneliti.

3)   Kegiatan penutup

Pelajaran menulis teks drama selesai,  setelah  siswa  mengumpulkan

fugas    masingrmasing,    guru    dan    sis`Ara    beTsama-sama    menyl.mpulkan

kegiatan  basil  belajar  flan.  ini.   Kemudian  guru  menginformasikan  kepada

siswa kegiatan yang attan dilal(ukan pada perfemuan ben.kutnya, setelah itu

guru  menutup  pe]ajaran  dengan  uedpan ten.rna  kasih  disertai  dengan  doa

penutup.

c.   Observasi

untuk menganalisis  respon  dan perilaku siswa teThadap pendel(atan

yang   ditentukan   oleh   peneliti.   Dalam   kegiatan   observasi,   maka   peneliti

menggunakan lembar observasi.
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Tabel 5

Hasil Observasi Alctivitas SiklLis I

Nama siswa Aktif
bertan

Afifah tw. Anggita
Ainun Rarasmika
Alamsyah Gunanta
Amalia Putri Amir
Amelian Nurul P.

elia Sasmita K.
a lndah R.

Hilda Nurul lna
Hikmah ldris
lrwan Res
Karisma Eka P.
Maizah R J.
Maulid

lan A.
Muh Mif[ahul
Muh Nurtan
Nurul lzza Z.
Neni Haerani
Nelmasari P.

Putri R.
hant  E.

Trisna Ra
Sarah C.
ZandilaD.
Wandaniar
Waode Nilam

elia F.
C.ira Dewi
Vinia Naila Levina
lndadzin A[zil
Leana lndah S.
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Berdasarkan    pemaparan    basil    data    observasi    diatas,    peneliti

penyimpulkan bahwa siswa cukup antusias mengikuti pe[ajaran menu]is tel(s

drama  berdasahan  cerpen  yang  ada.  Akan  tetapi  siswa  masih  kurang

merespon atau  kurang  alctif saat proses pembelajaran  berlangsung  karena

berdasaTkan   basil   teTsebut,   masih   banyak   siswa   yang   ragu   bertanya,

menja\A/ab dan menanggapi pertanyaan atau pemyataan yang diberikan oleh

guru  atau  feman  sendiri  mengenai  materi  yang  telah  dijelaskan.   Hal  ini

mungltin    disebabkan    karena   faktor   keraguan   dan   takut   akan    salah

memben.kan     pemyataan,     sanggahan,     atau     pendapat    karena     ada

kemungkinan  mereka  belum  memahami  mengenai  penulisan  teks  drama

berdasaTfan cerpen.

d.   Hasil Arla]isis dan Reflek§i

Pada   tahap   ini,   peneliti   melakul(an   analisis   hasil   tee   terhadap

observasi  yang  dilakukan.  Hasil  peken.aan  siswa  di  periksa  dan  dianalisis

sesuai kriteTia penilain menulis teks drama LintLJk mengetahui kelabihan dan

kel(urangan  dalam  pembelajaTan  dan  mengetahui  tindakan-tindafan  yang

d i]akukan s-iswa.

Adapun basil analisis dan refleksi dapat d liahat pada tabe] berikut:
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Tabel 6

Nilai Menulis Teks Drama Siklus I

Na Nana siswa Aspek yang dinilai JtJmlah skor
1`, 2I' 3-) 4., 5.J

1 Afifah Dwi Anggita 15 15 10 15 18 73
2 Ainun Rarasmika 15 20 10 20 15 80
3 Alamsyah Gunanta 15 15 15 15 15 75
4 Amalia Putri Amir 15 15 10 15 17 72
5 Amelia Nurul Chadijah 18 20 10 15 20 83
6 Angelia Sasmita K. 20 20 16 20 20 96
7 Fidya lndah R. 20 20 15 16 16 87
8 Hilda Nurul Inayah 15 15 10 15 15 70
9 Hikmah ]dris 18 15 15 15 17 '80
10 lrwan Resky S. 17 15 10 17 15 74
11 Kan.sma Eka Putri 18 15 17 15 16 81

12 Ma.izah Rahmah  J. 15 20 15 16 20 86
13 Maulidya Anwar 20 16 15 18` 15 84
14 Meylan Angreani 19 20 15 15 16 85
15 Muh Miftahu] 15 15 10 15 15 70
16 Muh Nurtan 19 20 14 18 15 86
17 Nurul lzza Zam 16 16 10 15 15 72
18 Neni Haerani 19 18 15 15 16 83
19 Nelmasari Pongaman 15 15 10 15 16 71

20 Resty Ayu Novita 15 15 10 15 15 70
21 Resky Putri Ramadany 5 10 10 5 10 40
22 Reyhant  Emanuel 20 16 10 10 15 71

23 Trisna Ragil 16 16 10 16 15 73
24 Sarah Chairunnisa 15 15 15 16 16 77
25 ZahadilaD. 15 15 15 15 15 75
26 Wahdaniar 20 16 10 16 15 77
27 Waode Nilam Sari 20 16 10 15 20 81

28 Urgelia Fathinah 16 16 16 16 16 80

29 Citra Dewi 15 15 10 15 16 71

30 Vlnia Naila Levina 16 16 10 20 20 82
31 lndadzil Arzil 20 20 10 15 15 80
32 Leana lndah S. 16 15 10 15 15 71
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Keterangan:

11    Kelenghapan aspek fomal teks drama oudul, dialdg, babaky prolog).

2*)   Kesesunln teks drama dengan cerpen.

31    Pengguncan EYD.

4*)   Kreativitas penulisan.

5?    Kelengkapan   unsLlr  intrinsik  drama  (tema,  tckoh,  alur,  Iatar,  sudut  pandang,  gaya

bahasa).

Tabel 7

Kategori Kefunfasan Menuljs Teks Dlana Siklus I

NO Kategori Jumlah SiswiiInterval Njlai

1 .  80-100 Tuntas 15 Siswa

2 0-79 Thdak Tuntas 18 Siswa

Berdasarkan tabel  tahap refleksi sjklus 1, 46,87 % siswa yang tLlntas

sebanyak 15 siswa, dan  53,25% siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa.

Setelah   meliliat   hasjl   yang   diperoleh   berdasarkan   pemaparan   basil   dan

reflek5i  diatas,  sis`^ra  yang  tuntas  hanya  46,87%  dan     beTum  mencapai

indikator  kebchasilan  yaitu  sebanyak  85%  dengan   penetapan   KKM±80..

Maka, peneliatian ini akan dilanjutkan ke .sik]us berikutnya ya.rfu siklus 2 agar

dapat mencapai indicator keberhasilan tersebut.

Berikut ini dilampirfan cerpen dan hasjl kerja sisvra berkategori cLikup

balk dan yang kurang baik.



60

1)   Cerpen

lca tert]-dur pulas saat Bu Stella  menjelaskan  pelajaran-pelajaran IPA. "Ca!  Bangun

Ca!"  Bisik  Siska  membangupkan  Ica.  "Iya-.rya  aku  bangun.."  Jawab  Ica  dengan

menganfuk.  "Anak-anak!  Sekarang  ibu  akan  beri  kalian  ulangan!  Materinya  sesuai

dengan yang ibu jelaskan tadi!" Kata Bu Stella dengan togas.

• "Dub..  Gimana  nih? Tadi  ken  aku tidur bisik Ica da]am  hati.  Ica  sangatlah

khawatir tidak  dapat  mengeriakan  soa]-soal  tersebut.  Ica  akan  bermaksud

mencontek. "Aha! Aku  kan  punya  cara jitu  untuk mencontek!" Ulangan  pun

dibagikan.  Ica  mu]ai  membaca  soal-soal  tersebut.  Dan  temyata  ia  benar-

benar tidak dapat mengeTjakan seal-seal tersebut. Ia  mulai melakukan cara

jitunya tersebut. Cara pertama ialah meminjam penghapus dengan teman di
belakangnya dan melirik ulangannya.  Cara pertama  pun sudah  berhasil, tapi

Ica  tidak menyadari  bahwa  ia  memancing  perhatian  Bu  Stella.  Ica  memulai

dengan  cara  keL2.  Cara  ke-2  adalah  mengembalikan  penghapus  teman  di

belakangnya tersebut, dan memperhatikan ulangan temannya tersebut. Cara

ini   berhasi]   [agi  tetapi...  "Ica!   lGmu   benar-benar  mencontek!   Ibu  sudan

memperhatikan  kamu  dan temyata dart tadi  famu  memperhatikan  ulangan

milik teman kamu tersebut!  Karena .rfu ibu akan berikan ulangan' ulang untuk

kamu.„

Kringgg!!Kring!!

Be]  pun   berbunyi,  Ica  dan  Siska  segera  menviu  ke  kantin.  "Ca..   Kamu

bakalan    ulangan    ulang   ya?   Jangan    nyontek   lagi    loh,    Ca..    Itu    bisa

menyebabkan     kamu     dikeluarfan     dari     sekolah     ini.."    Tanya     Siska

memperhatikan  temannya  tersebut.  "Beneran,  Ca?  Kalau  mencontek  bakal

dikeluarin?  lfalau  begitu  aku  akan  belajar,  deh!  Agar dapat nilai  baik tanpa
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mencontek!"  Jawab  Ica   dengan  semangat.  "Nah  gfu  dong,  sahabatku!"

Jawab Slska dengan riang.

Ulahaan  ulang  pun  Ica jalani  dengan  tenang.  Ica  pun  dapat  mengeD.afan

soalsoal .fu dengan  baik karena ia telah  belajar dengan sungguh-sungguh.

Thba saathya ulangan  pun dibagikan. Ica mendapatfan nilai yang sempuma.

Siska pun memberi selamat kepada Ica. Dan Ica pun sangat senang, karena

ia  mendapat  nilai  sempuma  tanpa  mencontek.  Sekarang,  Ica  t.I.dak  pemah

mencontek lagi.

2)   Hasil siswa yang kategori sangat baik.

Nana  :           Angelia sasmita K.

Kelas   :           IX-2

Menyontek

Pagi itu, Ica tertidur pulas disaat bu Stela menjelaskan pelajaran IPA.

Siska   :"Ca! Bangiln Ca!" (bisik siska membangunkan lca)

Ica       : "Iya-iya aku bangun.." (dengan mata yang mengantuk)

Beberapa  saat  kemudian,  setelah  ibu  Stela   menje[askan,  ia   mengadakan

ulangan tertulis.

Bu  stela  :  "Anak-anak!  Sekarang  Ibu  akan  ben.  u]angan!  Materinya  sesuai

dengan yang lbu jelaskan fadj!" (togas)

Ica            : rouh...Gimana nih? Tadi aku tertidur" (bisik dalam hati)

Saat itu  Iea  ]angsung  khawatir,  ia takut t].dak dapat mengerjakan  soal-soa]

tersebut. Dan temyata ia benar-benar tidak mengerjakan soal-soal tersebut.
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Ica pun mLilai melakukan cara j.fu tersebut. Pertama ia meminjam penghapus

dengan teman dibelakangnya dan melirik ulangannya.

Ica       : "ey, pinjam penghapus kamu donk" (sambil melin.k ulangannya)

Meylan: Tunggu sebentar aku ambil.., ini dua"

Temyata`  cara   pertama   berliasil,   tanpa   Ica   menyadari,   ia   memana.ng

perliatian   lbu  Stela.   Ica   kemudian   memu]ai   dengan   cara   ke  dua   yaitu

mengembalikan penghaptis temannya dibelakang.

Ica         :  "ey..  Ini  penghapus  kamu,  terima  kasih  banyak yah!!"  (sambil

melirik kertas ulangan)

Meylan : " Iya, sama-sama".
'Cara ke  dua pun berhasil, akan tetapi...

Bu  Stela  :  Tca!  kamu  benar-benar mencontek!!  Ibu  sudah  memperhatikan

kamu dan temyata dari tadi kamu memperliatikan   ulangan milik

teman  kamu  tersebut!!   karena  itu,  Ibu  akan  perikan  ulangan

ulang untuk kamil."

Kringgg!!  Kringg.

Bel pun berbunyl., Ica dan siswa segera menuju ke kantin.

Siska   : "Ca.. Kamu bakalan ulangan ulang ya? jangan nyontek lagi loh,

Ca.. Itu bisa menyebabkan kamu dikeluarkan dari seko]ah ini.

Ica      :  "Beneran,  ka?  kalau  mencontek  bakal  dikeluarin?  kalau  begitu  aku

akan bela]-ar, deh! agar dapat nilai baik tanpa menyontekT. (dengan

semangat).

Siska   : "ah gitu dong, sahabatku". (Javrabnya n.ang)

Ulangan   pun  Ica  jalani  dengan  tenang.   Ica   pun   mengerjakan  soal-soal

dengan baek ini karena te]ah be]ajar dengan sungguh".Ilba saathya u[angan

pun dibagikan. Ica mendapat nilai yang sempuma.

Siska    : "\^/ah, nilai kamu bagus banget. Se]amat ya lca!" (dengan senang)
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Ica      :  "Iya.  Makasih yah untuk selamathya.  Dan makasih lagi  karena  kamu

sudah menasehati aku". (dengan senangnya)

Dan  lca   pun   sangat  senang   karena   ia   mendapat  nilai  sempuma  tanpa

mencontek.

Ica       : "Sekarang, aku tak mau menyontek ]agi".

3)         Hasil keria siswayang kurang baik

Nama  :           Rjzky putt Ramadrlani

Kelas   :           I(-2

Penyesalan

Ica tertidur pulas saat Bu Stel]a  menjelaskan pelajaran-pelajaran  IPA.
"Ca!  Bangun  Ca!"  Bisik  Siska  membangunkan  Ica.  "Iya-iya  aku  bangun.."

Jawab  Ica  dengan  mengantuk.  "Anak-anak!  sekarang  ibu  akan  beri  kalian

ulangan!  materinya  sesuai  dengan  yang  ibu  jelaskan  tadi!"  Kata  Bu  Stella

dengan tegas.
"Duh„  Gimana  nih?  Tadi  kan  aku  tidur'  bisik  Ica  dalam  hati.  Ica

sangatlah  kh.awatir  tidak .dapat  mengeD.akan  soalTsoal  tersebut,  Ica  akan

bermaksud  mencontek.  "Aha!  Aku  kan  pt]nya  cara j.rfu  untuk  mencontek!"

u]angan pun dibagikan. Ica mulai  membaca seal-soal tersebut.  Dan temyata

ia   benar-benar   tidak   dapat   mengeriakan   soal-soal   tersebut.   Ia   mulai

melakukan  cara jitunya tersebut.  Cara  pertama  ialah  meminjam  penghapus

dengan  teman  di  belakangnya  dan  melirik  ulangannya.  Cara  pertama  Pun

sLidah  berfuasil, tapi  Ica tidak menyadan-  bahwa  ia  memana-ng  perr`atian  Bu

Stella.  Ica  memulai  dengan  cara  kg2.  Cara  ke-2  adalah  mengembalikan

penghapus  teman  di   belakangnya  tersebut,  dan  memperhatikan  ulangan

temannya  tersebut.  Cara  ini  berhasil  lagi  tetapi...  "Ica!  Kamu  benar-benar
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mencontek!  Ibu  sudah  memperhatikan  kamu  dan  temyata  dart  tadi  kamu

memperhatikan  ulangan  milik  teman  kamu  tersebut!   Karena  itu  ibu  akan

berikan ulangan ulang untuk kamu."

Kringgg!!Kh.ng!!

Bel pun berbunyi. Ica dan Siska segera menu].u ke kantin. "ca.. IGmu

bakalan  ulangan  ulang,  kamu  gak belajar   yap  fata  siska.  "Hem,  iya  nih"

I-awab lca. Siska lalu menasehati lca, i.angan nyontek lagi lob, Can Itu bisa

menyebabkan kamu dikeluarkan dari sekolah". Saat mendengar hal tersebut,

Ica sangat terkejut. "Apa?!  kalau  beg fro aku  akan  belajar, deh!  agar dapat

nilai baik tanpa mencontek!" Jawab Ica dengan semangat,

Ulangan   ulang   pun   Icaj jalani   dengan   tenang.   Ica   pun   dapat

mengerjakan   seal-soa]   itu   dengan   baik.karena   ia   telah   belajar  dengan

sungguh-sungguh.  Ilba  saathya  ulangan  pun  dibagikan.  Ica  mendapatkan

nilai  yang  sempuma.  Siska  pun  memberi  selamat kepada  lca.  Dan  lca  pun

sangat   senang,   karena   ia   mendapat  nilai   sempuma   tanpa   mencontek.

Sekarang,Icatidakpemahmencontek.Iagi.

2.   Hasi] dan Tindakan Sikltis 11

lindakan pada sik]us ini sama dengan tindakan sik]us I yang mana tiap

siklusnya terdiri dart empat tahapan ya.rfu tahap perencanaan, tindakan atau

proses, tahap observasj/pengamatan, dan tahap refleksi.

a.  Perencanaan

Unfuk   memudahkan    penelit]-   dalam    melaksanakan   pembela]-aran,

peneliti    menyiapkan    Rencana    Pelaksanaan    Pembelajaran    (RPP)    yang
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digunakan sebagai  pedoman dalam  mengajar. Sama  halnya  dengan siklus I,

pada   sjklus   ini   pene]iti  juga   bertindak   sebagai   guru   pada   saat   proses

pembelajaran   beriangsung.   Akan   tetapi,  .proses   pembe[ajaran   sik]iis   ini

berbeda dengan pembelajaran sjklus I karena pada siklus ini akan diterapkan

pendekatan    kontekstua]    dengan    cara    menemukan    /A77gz//7%J   kemudian

menampilkan model di depan kelas. Peneliti menggunakan cara tersebut agar

sis`^ra dapat memahami, mengetahui dan mampu menulis teks drama dengan

baik.

b.  Pelaksanaan

Pembela].aran  kegiatan  pada  siklus  ini  dilaksanakan  pada  hart  Sabtu,

tanggal 22 Marct 2014 dengan alokasi waktu 3 x 40 menjt (3 jam pelajaran)

tepathya pada jam  ke4, ke-5, dan ka6.  Kegiatan pembelajaran  ke4 ini di

mulai  pukill  10.30  VRT.  Kegiatan  pembelajar;n  ke-5. dan  ke-6  dilanjutkan

setelah istirahat yajtu pukL)I 12.10 sampai pukul 01,00 WITA.

Tahap pelaksanaan sjk]L]s 2 yaitu:

1)   Kegiatan Pendahuluan

Guru    membuka    perfemuan    dengan    mengucapkan    salam    dan

menanyakan kesiapan siswa menen.rna p6]ajaran sera mengecek kehadiran

siswa.  Sebelum  pelajaran  dimulai,  terlebih   dahu[u  guru   memberitahukan
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Standar Kompetensi  (SK).  Kompetensi  Dasar  (KD),  indikator pembelajaran,

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai .

2)   Kegiatan lnti

Pada   kegiatan   pembelajaran   ini,   peneliti   men].elaskan   kekurangan

dalam  menu]is  teks  drama   pada  siklus  I  yaitu   kesesuain  antara  cerpen

dengan  teks  drama  yang  telah  dibuat  kurang  tepat,  hal  -dr  terlihat  dari

kreti\ifes  penulisan  dalam   mengembangkan   cerpen   menjadi   teks  drama

kurang  karena  penggunaan  Ejaan  yang  Disempumakan  (EYD)  mengalami

banyak kesalahan dalam  penulisan tersebut.  Kemudian,  peneliti memberikan

motivasi agar siswa dapa menghasilkan karya yang terbaik.

Setelah  menjelaskan  kekurangan  dari  penulisan  sebelumnya,  peneliti

menugaskan  siswa  untuk  mencan.  cerpen  yang  sesuai  kesukaan  masing-

masing,  cerpen yang  dipilih  siswa  kemudian  djseleksi  oleh  peneliti.    Peneliti

memilih  salah  satu  dari  cerpen  tersebut  untuk  dijadikan  sebagai  instrumen

penelitian  yaitu  cerpen  yang  akan  diubah  menjadi  teks  drama.  Sebelum

peneliti   memberikan   tugas   menulis  teks  drama,   terlebih   dahulu   peneliti

meminta dLla siswa  ma].u  ke depan kelas untuk membacakan contoh cerpen

dan contoh cerpen yang telah diubah menjadi teks drama, akan tetapi ke dua

siswa  tersebut  ma].u   ke  depan  secara   bergantian.   Setelah   menampilkan

siswa, peneliti menugaskan siswa menulis- teks drama dengan menggunakan
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cerpen  yang  telah .dipilih  yang  terdapat  dalam  buku  pakct  masing-masing.

Jadi, siswa tidak menga]ami kesu[itan membaca cerpen tersebut.

3)   Kegiatan Penutwp

Pelajaran  menulis teks drama selesai,  setelah siswa mengumpu]kan

tugas   masing-masing,      guru   dan   siswa   beTsama-sama   menyimpulkan

kegiatan hasil belajar hari ini. Guru menutup pelajaran dengan ucapan terima

I(asih diseTtai dengan doa penutLip.

a.   Observasi/Pengamatan

Dalam kegiatan observasi, keadaan siswa dan keaktifan siswa  diamati

dengan' menggunakan lembar observasi, yang berfujuan untuk mengana]isis

[espon   dan   perilaku   siswa   terhadap   pendekatan      pembelajaran   yang

d.rtentukan peneliti. Pada kegiatan siklus ini, akan dilihat peningkatan hasil tes

dan  respon  atau  perilaku  siswa selama  proses  pembelajaran  berlangsung.

Hasjl observasi pada siklus n telah menunjukan peningkatan terhadap respon

siswa mengikuti pelajaran menulis teks drama berdasarkan cerpen.

Adapun siswa yang aktif memberikan pertanyaan sebanyak 24 orang,

aktif men].awab  pertanyaan sebanyak 25,  dan sis`^ra yang  aktif menanggapi

pertanyaan atau pemyataan sebanyak 23 orang.

Iiasil observasi siklus ini dapat dilihat pada tabel berikut':
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Tabel 8

Hasil Observasi Siklus 11

No Nana siswa Hadir
Aktifbertanva

eniawab
Akffmenanggapi Ket

1 Afifah tw Anggita / / / - 3

2 Ajnun Rarasmika / / / / 4
3 Alamsyah Gunanta / / / - 3

4 Amalia Putri Amir / - / / 3

5 Amelian Nurul P. / / - / 3

6 Ange]ia Sasmita K. / / / / 4
7 Fidva lndah R. / - / - 2

8 Hilda Nurul lnayah / / / / 3

9 Hikmah ldris / - - / 2

10 lrwan Resky S. / / - / 3

11 Karisma Eka P. / - / / 3

12 Maizah R J. / / - - 2

13 Mevlan A. / / / 4
14 Muh Miftahul / / / / 4
15 Muh Nurfan / - / - 2

16 Nurul [zza Z. / / / / 4
17 Neni Haerani / / - / 3

18 Nelmasari P. / / / - 3

19 Resty Ayu N. - / / 3

20 Resky Putri R. / /) / / 4
21 Reyhant  Emanuel / - / 3

22 Trisna Ragil / / / 4
23 Sarah C. / / / 4
24 ZazadilaD. / / / - 3

25 Wahdaniar / - / / 3

26 Waode Nilam / - / 3

27 Urgelia F. / / / / 4
28 Cha Dewi / - - 2

29 Vlnia Naila Levina - - - - -

30 lndadzin Arzil / / / / 4
31 Leana lndah S. / / / 4

32 Maulidya A. / - 3
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contohnya  guru  memberikan  pertanyaan  kepada  salah  satu  siswa  terhadap

materi pelajaran yang lalu.

2.     Faktorproses

Kegiatan  proses  inj  guru  memberikan  materi  pelajaran  sesuai  silabus

dan RPP yang telah disusun sebelumnya. Pada kegiatan ini guru menerapkan   .

pendekatan  kontekstual,  yang  mama  pembelajaran  kontekstual  merupakan

konsep be]ajar yang dapat membantu gi]ru menga.den materi yang diajarkan

dengan s.fuasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan

antara  pengetahuan  yang  dimiliki  dengan  penerapannya  dalam  kehidupan

merefa sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

3.   Faktor output

Setelah guru melakukan proses pengajaran, guru tersebut melakukan

evaluasi atau penilain pada akhir pembelajaran dengan cara memberikan tes

diajarkan  untuk mengetahui  seberapa banyak t.lngkat pemahaman terhadap

materi yang telah diajarkan.

D.  Prosedur Penel.rd-an

Pada prosedur pene]itian  ini,  penulis merencanakan  dua  siklus. Sik]us

ini     terdiri  dari   empat  tahapan.   Tiap  tahapan  terdiri   dari   perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.
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1.   Siklus I

Siklus   ini   dimaksudkan   untuk   melakukan   pembelajaran   mengubah

cerpen  menjadi  teks drama  dengan  menggunakan  pendekatan  kontekstual,

selain  itu  siklus  I  digunakan  sebagai  komparasi  atau  pembanding  dengan

pembelajaran  pada siklus 11.  Langkah-langkah yang digunakan dalam siklus I

adalah sebagai berikut:

1)   Perencanaan

Pada  siklus  I  peneliti  menyusun  rencana  pembelajaran  yang  berisi  1)

judul,  yang  meliputi jenis  mata  pelajaran,  jen].ang  pendidikan,  tema,  kelas,

semester,  alokasi  walctu,  2)  skenario  pembelajaran  yang  meljputi  kegjatan,

pendahuluan,    kegiatan    inti,    penutup,    3)    alat   dan    bahan    4)    strategi

pembelajaran, 5) sarana dan sumber belajar 6) jenis penilaian.

2)  llndakan

Langkah  awal  tahap  ini  adalah  peneliti  yang  berperan  sebagai  guru

mengadekan    kegiatan    apersepsi    singkat    dengan    menceritakan    yang

berhubungan   dengan  drama,  bertanya  jawab  dan   menyampaikan  tujuan

pembelajaran,  serta  memberitahukan  kompetensi  yang  harus  dicapai  siswa.

Kegiatan  selanjutnya  guru  memberikan  materi  tentang  unsur-unsLir  drama.

Kemudian   guru    membagikan   cerpen   dan    menugaskan. tiap-tiap   siswa

':S===<
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membuat teks drama berdasarkan cerpen.  Pada akhir pembela]'aran,  peneliti

merefleksi pembelajaran bersama siswa dengan memberikan simpulan.

3)   Observasi

Penelitl.    mengamati    pen.laku    siswa    selima    proses    pembela]-aran

beriangsung  yaitu  mengamati  sikap  siswa  dalam  mengikuti. pembela].aran

menu]is   teks  .drama,   keaktifan   siswa   dalam   bertanya   dan   menanggapi

pendapat teman serta keseriusan dalam mengikuti pembelajaran menulis teks

drama dari awal sampai akhir.

4)   Refleksi

Peneliti  menganalisis hasil pengamatan dengan berdasarkan atas hasil

menulis  teks  drama  dan  perilaku  belajar  siswa  selama  mengikut-I-   proses

kegiatan  menulis  teks  drama.  Sejauh  nana  siswa  aktif ben.nteraksi  antara

guru   dengan   siswa   atau   siswa   dengan   siswa   dan   me[ihat   kemampuan

intelekfual siswa dalam memahami teks drama. Berdasarkan analisis tersebut

dapat   diketahili   bahwa   sebagian   siswa   masih   merasa   kesulitan   dalam

menentLikan  penokolian  dan  konflik yang  tajam  dan jelas. Ana[isa  terhadap

hasil  kegiatan  menulis teks drama pada  siklus I ini akan  digunakan  sebagai

pembanding da]am tindakan sik]us 11.
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2.  Siklus ll

Siklus    H    ini     dilakukan     sebagai     uasaha     untuk    meningkatkan

kemampuan  sjs`ma  dalam  menulis  teks  drama  sekaligus  digunakan  untuk

mengetahui peran serta siswa selama mengikuti proses pembela].aran menulis

teks drama. Penilaian proses dan penilaian hasil ini merupakan satu kesatuan

yang    di].adikan    bahan    acuan    penelid    untuk    mengetahui    peningkatan

kemampuan dan perubahan peri[aku belajar siswa dalam menulis teks drama.

1)   Perencanaan

Pada siklus H peneliti menyLisun rencana pembelajaran yang  ben.si  1)

judul  yang  meliputi  jenis  mata  pelajaran, jenjang  pendidikan,  tema,  kelas,

semester,   alokasi   waktu,    2)   skenan.o   pembelajaran    melipdi   kegiatan

pendahuluan,   kegiatan   inti,   penutup,   3)   a]at   dan   bahan,   4)   strategi

pembelajaran 5) salana dan sumber belajar, 6) jenis penilaian.

2)   Pelaksanaan

Langkah  awal  yang  dilakukan  dalam  sik]us  11  ini  tidak jauh  berbeda

dengan siklus I. Setelah  mengetahui kekurangan yang terdapat dalam siklus

I,  peneliti  akan  in;ncoba  memperbaiki  pada  silkus  n  untuk  menghindan-

kesalahan   yang   sama   dalam   siklus   I.   Bagian-bagian   yang   masih   sulit

dipahami  oleh  siswa  menjadi  perhatian  peneliti  untuk ditindaklan].uti  dalam

sik[us   H.   Kegiatan   yang   dilakukan   sama   dengan   kegiatan   yang   telah
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Berdasarkan  hasil  observasi  diatas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa

pada  siklus  ini  siswa  sangat  antusias  mengikuti  pela].aran,  aktif  bertanya,

men].awab, dan menanggapj pertanyaan atau pemyataan teman dan guru.

d. Hasil Ana]isis dan Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis hasil tee terhadap observasi

yang di]akukan. Hasil pekerjaan siswa di periksa dan dianalisis sesuai kriten.a

penilain  menulis  teks  drama  untuk  mengetahui  kelabihan  dan  kekurangan

dalam   pembelajaran   dan   mengetahui   tindakarj-tindakan   yang   dilakukan

siswa.

Tabel 9

Nilai Menulis Teks Drama Sjklus 11

N0 Nana siswa
Aspek yang dinilai Jumlahskor

1*) 2*) 3*) 4*) 5*)
1 Affah Dwi Anggita 16 17 15 15 17 80
2 Alnun Rarasmika 20 17 16 16 16 85
3 Alamsyah Gunanta 16 16 16 16 16 80
4 Ama]ia Puth. Amir 16 20 15 20 20 91
5 Amelia Nurul Chadiiah 20 15 15 15 15 80
6 An.qe]ia Sasmita K. 20 19 16 19 20 94
7 Fidya lndah R. 20 20 15 16 20 91
8 Hi[da Nurul lnayah 20 16 16 16 20 88
9 Hikmah ldrfe 20 18 16 19 18 91
10 ltwan Resky S. 15 15 15 15 15 75
11 Kan.sma Eka Putri 16 16 15 17 16 80
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Na Nana Siswa
Aspek yang dinilai Jum'allskor

1*) 2*) 3*) 4.) 5*)

12 Mahah Rahmah  J. 16 16 16 16 16 80
13 Maulidya Anwar 20 16 15 16 20 87
14 Meylan Angreani 20 16 16 16 16 84
15 Muh Miftahul 15 15 10 15 15 70
16 Muh Nurtan 18 18 16 19 19 90
17 Nurul lzza Zam 16 16 15 15 20 82
18 Neni Haerani 20 20 16 19 20 95
19 Nelmasari Ponganan 20 19 15 19 20 93
20 Resty Ayu Novita 20 16 16 16 20 88
21 Resky Putri Ramadany 5 5 5 5 5 25
22 Reyhant  Emanuel 16 16 16 16 16 80
?-3 Trisna Ragil 16 17 15 20 16 84
24 Sarah Chairunnisa 16 16 15 17 16 80
25 ZaLzadila D. 20 16 16 16 16 80
26 Wahdaniar 19 19 16 19 19 92

27 Waode Nilam Sari 20 19 15 16 20 90
28 Urgelia Fathinah 15 15 15 16 20 81

29 Citra Dewi 15 15 15 15 20 80
30 Vinia Naila Levina -

31 Indadzil Arzil 20 15 15 15 20 85

32 Leana lndah S. 16 16 16 16 16 80

KetEaengan:

1.)    Ke]engkapan aspek formal tots drama Oudul, dialog, babak, prolog).

2)   Kesesuein teks drama dengan cerpen.

3')   Penggumaan EYD.

4.)   Kreativftas penulisan.

5*)    Kelengkapan  unsur  intrinsik  drama  (tema,  tckoh,  alur,  her,  sudut  pandang,  gaya

bahasa).
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Kategori Ketunfasan Menulis Teks Drama Sik]us 11
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MO Interval Ni]ai lfategori Jumlah Siswa

1 80 -100 Tuntas 28 Siswa

2 0-79 fidak Tuntas 4 Siswa

Berdasarkan  tabel    tahap  redeksi  siklus  11,  ada  87,5%  siswa  yang

tuntas sebanyak   28 siswa dan  12,5% sisv\ra yang tidak tuntas sebanyak   4

siswa.

Setelah melihat hasil yang diperoleh berdasarkan pemaparan basil dan

refleksi   diatas,   siswa   yang   tuntas   84%   dan   telah   melebihi   indikator

keberhasilan   yaitu   sebanyak   85%   dengan   penetapan   KKM280.    Maka,

peneliatian ini meningkat karena telah mencapai indikator keberhasilan.

Berikut ini dilampirkan cerpen, hasil kerja siswa berkatngon. oukup baik

dan hasil keria siswa kategori kurang baik.

1)        Cerpen

Stasiun I(ereta

Mereka   turun   dari   kerch   Oimachi   di   stasiun   Jlyugaoka.   Mama

menggandeng  Tattorchan  melewati  pintu  pemen.ksaan  karcis.  Tatto+Chan
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yang  jarang  sekali  naik  kereta  api,  enggan  mengulurkan  karcisnya  yang

berharga. Ia memegang kareisnya eratrerat.
"Bolehkah  aku  menyi.mpannyar  Tattothan  bertanya  kepada  petugas

pengumpul karcis.
"tidak boleh," jawab petugas itu sambll mengambil karcis dan- tangannya.

Tattgrchan   menunjuk  kotak  yang  penuh  dengan  karcis.  "  Itu  semua

punyamur
"Bukan,  itu  milik stasiun  kereta  ," jawab  petugas  .rfu  sambil  mengambil

kara.s dari tangan orangorang yang keluar stasiun.
``Oh."   Tatto-chan   memandang   kotak   itu   dengan   penuh   minat,   Ialu

melan].utkan, "lGlau sudah besab aku mau I.adi penjual -karcis kereta!"

Petugas  pengumpLil  karcis  itu  mamandangnya  pertama  kali.  "Anak  laki-

Iakiku juga ingih  bekeja dl stasiun  kereta.  Mungkin  nanti  kalian  bisa  bekeria

sama-sama."

Tattndan   bergeser,   men].auh   selangkah   agar   bisa   memandang   si

petugas pengumpul karcis. Laki-]aki .fu berfubuli gemuk , berkaca mata, dan

kelihatan berhati baik.
"Hemm." Tat[o{han berkacak pinggang dan mempertimbangkan gagasan

itu dengan sungguhsungguh. "Aku tak keberatan bekeTja dengan anakmu,"

katanya. "Aku  akan  memikirkannya  . Tapi  aku sedang sibuk sekolah  karena

aku mau pergi ke seholahku yang baru."

Ia lari ketempat Mama menunggu sambil berten-aky "AkLI ingin I.adi penjual

kaltis!"

Mama tidak kaget. Dia hanya berkata, "Kukira  kau ingin jadi mata-mata."

Berjalan   sambil   memegangj   tangan   Mama,  Tatto{han   ingat,   sampai

keman-n  dia  masih  yakin  ingin  menjadi  mata-mata.  Tapi  asyik jilga    kalau

harus  mengurilsj  sekotak penuh  karcis  kereta!. "Aku  tahu!" gagasan  hebat
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ter]intas  dikepalanya.   Dia  menengadah   memandang  Mama,  ]alu   berten.ak

keras-keras, "Bukankah  aku  aku  ingin jadi  pen].ual  kards yang  sebenarnya

matarmatay
Mama tidak menjawab. Wajah cantiknvi yang ditutupi topi felt berhiaslG]n

bunga-biinga   mungil   nampak  serius.   Sebenamya,   Mama   sangat   cemas.

Bagaimana kalau sekolah bamu ifu tidak mau menerima Tatto{han?.

Dia   memandangi  tattoH=han     yang   melompat-Iompat  sepanjang  jalan

sambil berbicara kepada din.nya sendiri. Tattothan tidak tahu Mama merasa

khawatir.  Jadi  ket]-ka  mereka  bersetatap,  dia  berkata  riang, "Aku  berubah

pikiran. Aku ingin  bergabung  dengan  kelompok pemusik jalanan yang selalu

berkeliling sambil mengiklankan tokcrtoko baru!"

Suara  Mama  terdengar putus asa  ketika  berkata,  "Ayo  cepat!  tire  bisa

terlambat.  Kita  tjdak  boleh  membuat  Kepala  Sekolah  menunggu.  Jangan

ceriwis. Perhatikan jalanmu    dan beljalanlah dengan benar."

Didepan   mereka,   di   kejauhan,   gerbang   sebuah   seko]ah   kecil   mulai

kelihatan.

2)        Hasil kelja siswa yang berkategori sangat balk

Mama                :            Neni Haerani

Kelas               :           IX -2

Stasiun Kereta

Mereka   turun   dari   kereta   Oimachj   di   satasiun   Jiyugaoka.   Mama

menggandeng Tatto{han mele\^di pintu pemeriksaan kaiTis.

Tatto-chan jarang  sekali  naik kereta  apj,  enggan  mengu[urkan  karcisnya

yang berharga. Ia memegangi karcisnya erat-erat.
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Tattothan     :  "Bolehkah  aku  meny]-mpannya?"  (bertanya  kepada  petugas

pengumpul karcis)

Petugas           : Thdak boleh," (mengambil kareis dari tangannya)

Tattorchan     :  Ttu semua punyamu?" (meniin].uk kotak yang penuh dengan

fara's)

Petugas         : "Bukan, itu milik stasiun kereta," (mengainbil karcis dari orang-

orang yang ke]uar dari stasiun)

Tattndian      :   "Oh."  (memandang   kotak  itu   dengan   penuh   minat,   lalu

melanjutkan  ``  lGlau  sudah  besar,  aku  mau  ].adi  penjual

karcis kereta!"

Petugas           : "Anak lake-lakiku juga ingin bekerja di stasiun kerefa, Mungkjn

Rant-I- ka]ian bisa bekerja bersama-sama."

Tatto-chan  bergeser,  menjauh  selangkah  agar  bisa  memandangi  sl

petLigas pengumpul  kareis.  Lekj-la.ki  itu  bertubuh gemuk,  berkaca  mata, dan

kelihatannya berhati baik.

Tattachan

Mama

:   "Hemm.".  (berkacak   pinggang   dan   mempertimbangkan

gagasan  itu  dengan  sungguh-siingguh)  "  Aku  tak akan

keberatan   bekerja   dengan  anakmu,"  (katanya)  "  Aku

akan memikjrkannya. Tapi sekarang aku sibuk karena afu

mau  pergi   ke  sekolahku  yang   barn."  (lan.   ke  tempat ,

Mama meni]nggu sambi[ berten.ak).

:  " I(ukira kau ingin I.adi mata-mata."

Berjalan  sambil  memegangi  tangan  Mama, TattoLchan  ingat sampai

kemarin  dia  masih yakin  ingin jadi  mata-mata. Tapi  aeyik jilga  kalau  harus

menguri]si sekotak penuh kareis kereta!

Tattpehan     : "Aku tahu!" (gagasan hebat terlintas di kepalanya)
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Mama

"Bukankah aku bisa jadi  pen].ual  karcis yang sebenamya  mata-

mata?" (sambil memandang Mama, lalu berteriak keras-keras).

:  (Hanya tediam)

Wajah   cantiknya   yang  ditutupi   topi   felt   bern-uskan   I)unga-bunga-

mungil  tampak  sen.us.  Sebenamya,  Mama  sangat  cemas.   Bagaimanakah

kalau  sekolah  baru  itu  tidak  mau  menen.rna  Titto{han?.  Dia  memandangi

Tattndian  yang  melompat-lempat  sepanjang  jalan  sambi[  berbicara  pada

din.nya sendin.. Tatto+chan tidak tahu Mama merasa khavratir.

Tattorchan       : ``Aku berubah pikiran. Aku akan bergabung dengan kelompok

pemusjk jalanan yang selalu berke]iling sambil mengik[ankan

jtoko-toko!" (berkata riang).

Mama :  "Aye  cepat!  life  bisa  terlambat.  Kita  tidak  boleh  membuat

Kepala   Setolah   menunggu.   Jangan   ceriwis.    Perhatikan

I.alanmu dan berjalanlah dengan  benar." (dengan terdengar

putus asa).

Di depan mereka, di ke].auhan gerbang sebuah seko]ah kecil mulai ke]ihatan.

3)     ,  Hasil keria siswa  kategori kurang baik <64

Nana  :           Rezky putri Ramadhani

Ke]as   :            D(-2

Stasiiin Kereta

Mereka    turun    dari    kota    Qimachi    di    stasiun   J.ryLigaoka.    Mama

menggandeng titto than melewati pintu pemeriksaan karcis. Tattgrchan yang

jarang sekali  naik kereta api, enggan  mengulurkan  kara.snya yang  berharga.

Ia memegangi karcisnya eratrerat.
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Tattorchan

Pengambil   Karcis

Tatto-chan

Pengambil  lfarc-I-s

Tatto-chan

Tattothan

Pengambil  Kareis

:  ``Bolehkah  aku  menyimpannya"  (bertanya  kepada

petugas pengumpul karcis)

:   "lidak   boleh!"   (sambil   mengambil   karcis   dari

tangannya)

: "Itu semila .punyamu" (menun].uk kotak yang penuh

dengan karcis)

:  "Bukan,itu  milik stasiun  kereta" (mengambil  kal€is

orangrorang keluar dart stasiun kereta)

: "Oh" (memandang kotak itu dengan penuh minat)

:  "Kalau  sudah  besar,  aku  mau jadi  pen].ual  karcis

kereta„

:  "Anak  laki-Iakiku  juga  ingin  bekerja  di  sfasiun.

Mungkin    nanti    kalian    bekerja    sama-sama"

(memandang untuk pertama kali).

8.  Pembaliasan

Berilut ini  akan  dibahas  hasi[  data yang  diperoleh  pada  siklus I dan

sik'us 11.

1.  Pembahasan siklus I

Pada pembahasan hasil data sjk]iis I ini, akan memaparkan tiga   aspek

yang. telah  diselidiki  yaitu  falter  input,  faktor  proses,  dan  fator  output.

Pemaparan kedga aspek iersebut sebagai berikut:
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a.  Faktor Input

Pembahasan  pada  faktor  ini  peneliti    melihat  kesiapan  dan  antusias

siswa sangat tinggi  untuk menerima  pe]ajaran.  Hal  itu dilihat dari  kehadiran

siswa telah  mencapai  100% , dengan  kata  lain tidak ada siswa yang absen

atau   tidak   hadir   pada   saat   proses   pembelajaran   berlangsung.   Sete[ah

mengecek     kesiapan     siswa,     peneliti     yang     bertindak    sebagai     guru

menyampaikan     Standar  Kompetensi   (SK),   Kompetensi   Dasar  (KD),   dan

tujuan pembelajaran.

b.  Faktor proses

Faktor  ini  mengutamakan  penj]aian  dari  segi  proses  dalam  kegiatan

pembelajaran     seperti     motivasi     siswa,     kealctjfan     siswa     memben.kan

pertanyaan,   keakt).fan   menjawab   pertanyaan,   dan   kcaktifan   menanggapi

perfanyaan atau pernyataan dari guru maupun siswa lain.

Berdasarkan     basil     pengamatan     selama     proses     pembelajaran

berlangsung, motivasi siswa mengikuti pelajaran sangat tinggi karena mereha

ingin mengetahui cara penulisan teks drama dengan baik, hal tersebut dilihat

dari  antusias  mereka  memben.kan  pertanyaan,  menjawab  pertanyaan,  dan

menanggapi   pertanyaan  dan.  teman  dan  guru.  Adapun  sis`^ra  yang  alof

memerikan   pertanyaan   sebanyak   15   orang,   alctif  men].awab   pertanyaan

sebanyak 19, dan siswa yang aktif menanggapi pertanyaan atau pemyataan

sebanyak 16 orang.
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Faktor Output

Hasjl yang  diperoleh  setelah  proses  pembela].aran  siklus  I yaitu  pada

tabel beritw:

Tabel 11

Kategoli Ni[ai siklus I

NO Kategon- Nilai Interval Nilai Jum[ah Sjswa Persentase
1 Cukup Baik 85 - 100 4 12,5
2 Baik 75 - 84 15 46,87
3 CukuD 65 - 74 12 37,5
4 Kurang 0-64 1 3,12

2.  Pembahasan sik]us ll

Pembahasan  hasil  data  sik]us  n  ini  sama  dengan  dengan  siklus  I,

memaparkan tiga  aspek yang telah diselidiki ya-rfu faktor input, faktor proses,

dan fator oiltput. Pemaparan ketiga aspek tersebut sebagai berikut:

a.  Fafrorlnput

Faktor  ini,  peneliti   melihat  kesiapan  dan  antusias  siswa   mengikuti

pelajaran sangat tinggi.  Hal  itu  dilihat dari  kehadiran  siswa  mencapai  99%,

salah  seorang  siswa  absen  dan  tidak nadir mengikuti  pelajaran dikarenakan

kesehatan   terganggu.   Setelah   mengecek   kesiapan   siswa,   peneliti   yang

bertindak    sebaga[    guru    menyampaifan         Standar    Kompetensi    (SK),

Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran.
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b.  Faktor proses

Berdasarkan     basil     pengamatan     selama     proses     pembelajaran

berlangsuhg, motivasi siswa mengikuti pela].arab sangat tinggi karena mereka

ingin mengetahui cara penulisan teks drama dengan baiky hal tersebut dilihat

dan-  antusias  mereka  memberikan  pertanyaan,  menjawab  pehanyaan,  dan

menanggapi   pertanyaan  dan-  teman   dan   gurLi.  Adapun  siswa  yang   aktif

memberikan  pehanyaan  sebanyak  24  orang,  aktif  menjawab   pertanyaan

sebanyak 25, dan siswa yang aktif menanggapi pertanyaan atau pernyataan

sebanyak 23 orang.

c.   Faktor oiitput

Pada  faktor  ini   akan  dibahas   basil  yang  diperoleh   setelah   proses

pembelajaran  beriansring.  Adapun  hasil  yang  diperoleh  dan.  hasil  penilitian

siklus 11 yaitu pada tabel berikut:

Tabel 12
Kategori Milai sik]us 11

NO Kdegori Ni[ai Interval Nilai Jum[ah Siswa Persentase
1 CukuD Baik 85 - 100 14 43,75
2 Baik 75 - 84 15 46,87
3 Cllkul) 65 - 74 1 3,12
4 Kuranq 0-64 2 6,25
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KESIMPUIJLN DAN SARAN

A.  I(esimpulan

Berdasarkan     rumusan     masalah,     basil     analisis    penelitian     dan

pembahasan.    Penelitian   llndakan    I(elas   ini   dapat   disimpulkan    bahwa

kemampuan  mengubah  cerpen  menjadi  teks  drama  sis`^ra  kelas  I(-2  SMP

Negeri  35  Makassar  setelah  mengikuti  pembelajaran  menulis  teks  drama

dengan  menerapkan  model  inquiri  dan    teks  drama  sebagai  model  dalam

pembelajaran  mela[ui  pendekatan kontekstua[  mengalaml  peningkatan.  Hasil

data yang diperoleh  pada siklLJs I ya.rfu  15 siswa yang  memperoleh  nilai 80-

100  atau  sebanyak 4,87%  siswa  yang  telah  tLintas  karena  telah  mencapai

KKM>80, sedangkan  siswa yang belum tuntas ada  18 orang atau sebanyak

•53,25%. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus H yaitu 28 si.swa yang telah

r   mencapai  ketuntasan  minimal  dengan  nilai  80-100  atau  sebanyak  87,50/a

sjs\^ra  mencapai  indikator  keberhasilan,  sedangkan  4  sisv\ra  atau  sebanyak

12,5% siswa belum mencapai  kefuntasan minimal dengan perolehan nilai 0-

79.  Yang  nana  sekolah  tersebut  menetapkan  Kriteria  Kchintasan  Minimal

(KKM)  280  dengan  indikator  keberhasjlan  secara  k[asikal  sebanyak  85%.

Jadi,  pada  siklus  11  telah  mencapai  indikator  keberhasilan  ya.rfu  sebanyak

87,5% dengan jumlah siswa 28 orang.

80
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a.  Saran

1.   Bagi Guru

GLiru   bahasa   Indonesia   dalam   pembelajaran   menulis  teks   drama,

meneraplG]n  pendekatan  tonteksti]al  model  inquiry  dengan  menggunakan

model  berLipa  teke  drama  supaya  dalam  proses  pembelajaran  siswa  lebih

termotivasi  dan  anfusias  karena  siswa  secara  langsung  mengetahui  bentuk

tots   drama   sehingga. siswa   memiliki   gambaran   mengenai   hal-hal   yang

terdapat  di  da[am  teks  drama.  Selain  itu,  proses  pembelajaran  pun  dapat

berjalan  dengan  lancar  karena  siswa  lebih  akb.f dan  siswa  merasa  senang

mengikuti pembelajaran tersebut.

2.   Bagj siswa

Para siswa harus lebih sen.ng beriatih dalam kegiatan belajar menga]-ar

khiisusnya  dalam  pembelajaran  menulis  teks  drama  sehingga  kemampuan

menulis  siswa  dapat  meningkat dan  dapat  menghasjlkan  teks  drama  yang

lebih baik.

3.    Bagi peneliti

DiharaF)kan dapat memecahkan permasalahan, mengembangkan serta

dapat   memberifan   sL]mbangan   pengetariuan   sesuai   pemahaman   yang

dipero]eh   sehingga   dapat   memberikan   manfaat   bagi   siswa   SMP   pada

umumnya.
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RENCIANA PELAKSAAN PEMBELAJAFIAN

(RPP)

Namasekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Alokasiiwakfu

: SMP Negeri 35 Makassar

: Bahasa Indonesia

: DVsemester 2

: 2 x 40 menit

Standar Kompetensi        : Mengungkapkan pjkiran dan perasaan melalui

kegiatan menulis kreatif.

Kompetensi Dasar            : Menulis teks drama berdasarkan cerpen yang

telah dibaca.

Indikator
1.   Mengidentifikasi pokok-pokok cerita dalam cerpen

2.   Mengubah cerpen menjadi teks drama dengan kreatif

Tujuan Pembelajarain :

1.  Mengidentifikasi pokok-pokok cerita dalam cerpen.

2.  Menulis teks drama berdasarkan cerpen yang dibaca dengan kreatif.

Materi pokok :

1.   Pengerd.an cerpen

Cerpen  merupakan   karangan  fiktif  yang   ben.si  sebagian  kehidupan

seseorang  atau  kehidupan  yang  diceritakan  secara  n.ngfas  yang  berfolais

pada suatu tokoh.
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2.   Pengertian drama

Drama    merupakan    bentuk    karya    sastra    berupa    dialog    yang

dipentaskan  terhadap  khalayak  ramai.   Sedangkan  menunit  kamus  besar

bahasa   Indonesia  drama  merupakan  syair  atau  prosa  yam.g   dipentaskan

melalui   akt]-ng   atau   dialog   yang   dipentaskan   yang   harapannya   dapat

menggambarkan  watak si  tokoh/aktor  dalam  drama.  Drama  sendiri  terdiri

dari berbagai macam, yakni drama dagelan, komedi, tragedi, dan melodrama.

Drama   dapat   diferapkan   dalam   beberapa   tempat   (media)   yakni:   Film,

panggung,  bioskop  dan  televisi.  Adapun  unsur-unsur  drama  meliputi  unsur

ektrinsik dan unsur intrinsik.

3.   Langkah-langkah menulis teks drama :

a.   Membaca dengan saksama cerita yang akan diubah menjadi naskah

drama.

b.   Mencatat dialog/pelcakapan yang terdapat da]am cerita.

c.   Mengubah dialog/percakapan yang terdapat dalam cerpen menjadi dialog/

percakapan dalam naskah drama.

d.   Mengubah latar cerita men].adi setb.ng pada drama.

e-.   Menulis naskah drama

Strategi/Pendekatan/Metode

1. Strategi                : Pembelajaran Langsung

2. Pendekatan         : CTL/kontekstual

3. Metode                : Tanya jawab
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Media pembelajaran : Cerpen

Langkah - langkah kegiatan peml)elajaran :

Pertemuan I

NO Kegiata n Pembelajaran Waktu(menit) Karakter

12.3. Kegiatan Awal : 15 menit90menit15menit I   Kerja samaIBerpikirdan
a.   mengucapkan sa[am pembuka
b.   Mengecek kesiapan si.s`^ra

menen.rna pelajaran
c.   Menanyakan kesehatan dan

mengecek kehadiran sis`^ra
d.   Menyampaikan kompetensi

dasar, indikator,  dan fu.uan
pembelajaran yang ingin
dicapa]

Kiegiatan Inti  :
a.   Membag] cerpen kepada

tiap-tiap siswa bemalar
b,   Membaca cerpen dengan I   Disiplin

seksama I  Berani, percaya
c.   Siswa mengidenffikasi diri, dan mandin.•Pard.sipasl

pokok-pokok cerpen
berdasarkan unsur-   .
unsurnya

d.  Pokok -pokok cerpen
tersebut diubah menjadi
dialog.

Kegiatan Akhir
a.   Menyimpulkan maten-
b.- Guru menginformasikan

kepada siswa mengenai
kegiatan pada pertemLian
berikutnya

c.   Guru menutup pelajaran
d.   Memberi salam



Pertemuan 11
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NO Kegiatan Pembelajaran
Waktu(menit) Karakter

12.3. Kegiatan Awal : 15 menit90menit15menit I   Kerja samaIBerpikirdan
a. mengucapkan salam pembuka
b. Mengecek kesiapan siswa

menen.rna pelajaran
c.  Menanyakan kesehatan dan

mengecek kehadiran siswa
d. Menyampaikan kompetensi

dasar, indicator.  dan tu].uan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Kegiatan Inti :
a. Siswa mencari dan memilir+

cerpen yang akan diubah bema]ar
menjadi drama •   Dis'plin

b. Menampi[kan dua orang slswa I  Berani, percaya
untuk membacakan dan din., dan mandiriIPartisipasi
memperiihatl@n contoh teks
drama.

c, Siswa mengubah cerpen
menjadi drama

Kegiatan Akhir
a.   Menyimpulkan materi
b.   Guru menginformasikan kepada

siswa mengenai kegiatan pada
pertemuan berikutriya

c.   Guru menutup pelajaran
d.   Memberi sa]am

SLimber belajar:   Buku paket
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IndikatorPencapaian Penilaian
Teknik Bentulk InstrumenKompetensi Peni]aian Peni]aian

• Menentukan ide Tes tulis Uraian, I Identifikasikan

pokok cerpen pokok-pokok
•  Menyunting cerpen yang

cerpen yang telah kamu baca.
dibaca I  Ubah cerpenyangtelahkamubacamenjaditeksdrama!

Aspek yang dinilai
NO Aspek Penilaian Skor Maksimal
1. Ke[engkapan  aspek formal drama  0.udul, 20

dialog, babak, i]roloq)
2. Kesesuajn cerDen denqan teks drama 20
3. Penggunaan EYD 20
4. Kreativitas Denu ljsan 20
5. Kelengkapan unsure intrinsik drama 20

Jumlah 100
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Gambar   1.  Kegiatanpembelajaran siklus I berlangsung

Gambar 2.  Kegiatan  Mencari  Cerpen  pada  Pembelajaran Siklus 11



Gambar 3.  Penerapan  Pendekatan  Kontekstual  I

Gambar 4.  Penerapan  Pendekatan  Kontekstual  11
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PEtvIERINTAH  PROVINsf SIILAWESI SEIATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAEFtAH

llnit Pelaksana Teknis -Pelayanan  Perizinan Terpadu
JII`. 8oufenvllle No. 5Tclp !0.11) 441077    Few. !0411) 448936

MAICASSAR 90222

Nerror     :2463/PZTLBK"D/1936P/02/VIV2ol4
LaTfty
PeTina]      :  fzinpene"an

MatassaT, 27 Fchruari 2014

Kepeda

yth. Waife Mak©

dL

Makassar

BerdasarkanstmDekanFK]PUniv.45MakassarNomor:8218fflF'/U45llml4tarngal26Februan.
2014 pema terset]ut diatasf

Nana
Nof" Pckck
PnrmSuli
Pekeo'an
Alamat

mahasiswa/penelitidbanrahhi:

: SupJati

: 45 10102066

: Pend. Balma dan Sasta Indonesia
: Mahasiswa

: JL Un'p Sumchagiv Kin. 04, Makassar

Bematstid  untwk mctakutan peneREan dl  daeraM{antor sardara dalam  rangka  penyusu!lait  Skripsl,
denganquul:

"PENINGIIATAN KEMAMPUAN MENGUBAll CERPEN HENJADI TEKS DRAIIA DENGAN PENDEKATAN

KONTE!(STUAL PADA SISWA KELAS IX S«PN 35 MAKASSAR"

Yang akan dFTaksanakandali : Tgl. 01  Masts/d ol April 2014              ,

Sehubngan dengan hal tersebut diatas.   pada primsipnya kami meny®tr/.tii. kegiatan dimatsud dengan

ketentoan yang terfera di befakang sural kin penchid.aJ`.

Derrikjan disampeikan untiik dinalrfumi dan dife*9oiiahanrsepen)iipa:

TEmiarui : i{ed vh :                              `
1,      DelmFl(Puni\L451lEfa8agdKiaaap.2.F-

A.n. GUBEINUR SULA\A/ESI SELJunl

KEPAIA BADAN KooRl)[r\iAsi PENANAMAN MODAL DAERAii

l'ROVINsf SllLAWES( SELATAN  .



PEMERINTAH  KOTA  MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Jl. Le€en Herfasning No.   Telp. (0411) 868073,  864521, 458233,

Fax 869256  Makassar  90222

IZINPEENELITIAN
NOMOR : 070 822OpK/naoi4

Dasar    : Surat Kantor Kesatuan Bangsa Dan pe+]indungan Mdsyarakac  kota   Makassar

Noirnor: 070/159-II/BKBP/H/ 2014   Tanggal   04 Maret 2014

Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Malcassar
MENGIZINKAN

Kcpadr   :
NAMA                               :S`Jpiafi

STAMBUK                       :4510102066

JURUSAN     .                  :Pond. Bahasa dan sastra Indonesia

PEICERJAAN                   : Mahasisona

ALAMAT                        :J1. Baronang No. t4, Makassar

Untuk      : Mengadakan penelitian di SMP Ncgeri 35 Makassar dalan  rangkapenyusunart
Skripsi di FIKIP Unit.45  Makassar , Inulai langgal  03 Maret s/d 03 April  2014.

DENGAt\I JUDUL PENELITIAN:
«pENINGKA:rAN KEdlAiliruAN MENGU BAH cERi>EN MEN]ADI TEKs
DRAIIdA. DENGAN PENI)ElcALr:AI`r Kor`iTEKSTUAI, p:Ai)A slswA RELAs rx
SMPN 3S MAKASSAR"

Dengrn ketenttlan scbagai bcrilctit  :
I.  IIarus melapor pada Kepala Sekolah  yong bersangkulan
2.  Tidak mengganggLi proses belqjar mengqiar di sekolah
3.  Hams mematuhi pcraturan dan tata tertib yang ada di Sekolah
4.  Hasil penemian  I ( Sat`i ) examplar dilaporkan kepada Kepala Dirms Pendidit(an

Kota Make
Demikian lzin Penelitian  ini diberikan unluk digunakan sebngaimana  mestinya±r

DikeLuackan di  : Makassar
Padatanggal     : 04 Marct 2014

A.n     Kepala Dinas pendidikan Dan
Kebudayaan
Kcm h4akassar

Tembusnn :
I. Walikota Makassar (Sebagal haporan).
2. Kepala sckolah Yang Bersangkutan.
3. PertinggaJ.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAI\l BANGSA DAN POLITIK

Jalalt Ahmad Yet l\lo 2 hfar±r=±±r 90111
Tap +62411 -315867 Fat +ca411 -315867

Ermai] : Hle.baftafroak-ardoH tlcme page : fd4Aoun.Lmakaeangoid

Namor
Sifat
Pewhal

070/  lrty     iuBKBpnlieoi4

Makassar, 03 Maret 2014

Kepada
Vth. KEPAiADml^s pENDromcAN

ROTA-AR
fRoohoinend8.lp.n®lutan

IM- hlA-
tiz51ngenHo-FiEtiait,

MefitiqjiJk    Surat  daii    kepafa  Badan  ltoardinasi  Penanaman  Modal  Daerah

PTovinsi     Sulamsi     Selatan     l\lomor     :     2483/P2TLBKPMD/19.36P/02/VIlra014,

Tanggal 27 Februari 2014,  PeTihal  teTsebut di alas, maka  bersama  ini  disampaikan

kepade  Bapak  bahwa  :

Nana                          :    Suplatl
l`llM / JLlrusan             :    4510102066/ Pend,Bahasa dan sastra Indonesia
lnstansi/ Pekeiiaan  :      Mahasis`ra
Alamat                          :     JI Baronang No.14 , Makassar
Judul                                 ..      -pE:NiNGKArEN      iaE\aAwpu:onr      MEiiTGUBAII      CERPEN

IunryADI      TEles      lmAMA      I]ENGAN       pENi]EHHTEN
KohrrBitsruAI,    PADA    sisw:z\    IUEiAs    EL    sirmN    35
JA4JZ4SSZ4FT

Bermaksud  mengadatcan  PBnoff#at  pada  lnstan3i / Wilayah  Bapak,  dalam

rangka ?onyz.sunon Sftys/ sesuai dengan judul dl atas, yang atran dilaksanalcan
mutai  tanggal 03 14atct sid 03 Apfil  2014.

Sehubungan  dengan  hal tersebut,  pada  prinsipnya  kami  dapat  monyoti+lot

dan harap diberil(an banluan dan fasili€as seporluriya.

Demikian  disampaikan  kepada  Bapatc  unluk  dirnaklumi  dan  sefanjutnya  yang

bersangkrfen  melapoTkan  hasilnya  kepada  Walikota  Mal{assar Cq.  Kepala  Badan

Kesatuan  Bangsa dan Politilc

Tt-n:
1ffi5:#e¥fars=nT==p2#tlmasKbop,rodfrofusidp-en==:#=Tbaerahprop.sutseidivekaesaq
3.   Delen Fllqp univ.45 Mafassard[ Makassa[
4.   kytdiesde yang bersanrferfen:
5.    Arxp
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